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Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada halaman berikut : 
Huruf arab Nama Huruf latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba              B Be ب
 Ta             T Te ت
 (S|a          S Es (dengan titik diatas ث
 Jim              J Je ج
 ( H}a               H   H ( dengan titik di bawah ح
 Kha          Kh Ka dan Ha خ
 Dal              D De د
 (Z|al            Z Zet (dengan titik diatas ذ
 Ra              R Er ر
 Zai              Z Zet ز
 Sin              S Es س
 Syin         Sy Es dan ye ش
 (S}ad                S Es (dengan titik di bawah ص
 (D}ad                D De (dengan titik di bawah ض
 (T}a                T Te (dengan titik di bawah ط
 (Z}a                Z Zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain ‘       Apostrof terbalik‘ ع
 Gain             G Ge غ
viii 
 Fa              F Ef ؼ
 Qof             Q Qi ؽ
 Kaf              K Ka ؾ
 Lam              L El ؿ
 Mim M Em ـ
 Nun N En ف
 Wau W We ك
 Ha H Ha ق
 Hamzah     ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye م
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fath{ah          A         A اَ 
 Kasrah           I          I اَ 
 D{ammah          U         U اَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
َاَ... َلَ/..   .....َ fath}ah dan alif 
atau ya 
            _a a dan garis di 
atas 
ix 
َم  .... kasrah dan ya i i dan garis di atas 
َك  ... d}ammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh: 
 Ma ta : م اتَ 
 Ra ma : ر م ى
 Qi  la : ق ْيلَ 
 Yamu tu : َي  ْوتَ 
4. Ta marbuthah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta marbu tah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  
 Raudhah al-atfal : ر ْكض ة َاْْل ْطف اؿَ 
يػْل ةَ   Al-madi nah al-fad i lah : اْلم د يْػن ة َاْلف ض 
ةَ   Al-hikmah : احل ْكم 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah  tanda tasydid  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  
Contoh : 
َب  Rabbana : َرثٌَّ
ٌٍَْب  Najjaina : ًَجَّ
 Al-hajj : اَْلَحج  
  ّ  aduwwun‘ : َػُذ
x 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ًّ   .( <maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i  ,(ىِ
Contoh: 
 (ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly‘ : ع ل يَ 
 َ  (arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby‘ : ع ر ب 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
 (Al-syamsu (bukan asy-syamsu : الشَّْمسَ 
 (Al-zalzalah (bukan az-zalzalah : الزَّْلز ل ةَ 
  Al-falsafah : الف ْلس ف ةَ 
 Al-bila du : الب ال دَ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. Contohnya: 
 Ta’muru na : ت ْأم ر ْكفَ 
 ’Al-nau : النػَّْوءَ 
 Syai’un : ش ْيءَ 
 Umirtu : أ م ْرتَ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 
xi 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  
(dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fiz ila l al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-
tadwin. 
9. Lafz al-jalalah (هللا) 
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau  berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. Contoh:  َد ْين َالل : di nullahu ,  َب الل : billa hi 
Adapun ta marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: َ َالل َر ْْح ة  ْ َِف   hum fi : ه ْم
rahmatilla h. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada 
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka 
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 
dalam catatan rujukan  
Contoh: 
Nasir ad-Din al-Tusi 






Parida Tarigan : “Strategi Pembelajaran program unggulan Tahfidz qur’an 
di Sekolah tinggi ilmu tarbiyah  Hidayatullah dan 
Sekolah tinggi ilmu Alqur’an di al- qur’an Center” 
 
Al-Qur’an merupakan kitab sempurna yang menjadi pedoman bagi umat 
manusia, sehingga menjadi kewajiban umat Islam untuk menjaganya, dengan 
salah satu cara yaitu menghafalnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
strategi pembelajaran serta faktor pendukung dan penghambat dalam proses 
menghafal Al-Qur’an,serta nilai keunikanya di masing masing perguruan tinggi, 
ditinjau dari sudut pandang strategi yang di gunakan, Dosen dan mahasiswa di 
Sekolah tinggi ilmu tarbiyah  Hidayatullah dan sekoah tinggi ilmu Alqur’an di 
Alqur’an center kota Batam. teknik analisis data dan penarikan kesimpulan  
Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 Teknik analisis data  yang di gunakan adalah kualitatif Miles dan 
Huberman,yaitu mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif di 
lakukan secara interaktif dan di lakukan secara terus menerus sampai tuntas 
sehingga datanya jenuh artinya tidak lagi di peroleh data atau informasi. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) strategi pengajaran tahfidz 
yang diterapkan di  Sekolah tinggi Ilmu Alqur’an di Alqur’an Center dan sekolah 
tinggi ilmu tarbiyah Hidayatullah memiliki keunikan masing masing, ada juga 
persamaan dan juga perbedaanya yaitu sama sama menggunakan strategi 
pembelajaran kelompok ( kooperatif  learning ) dengan murojaah bersama dan 
pembelajaran individu setoran langsung  adapun metode yang digunakan metode 
tasmi’,murojaah,sambung ayat, tebak surat setoran mandiri dan keunikanya 
mahasiswa mengahfal dengan teknik mencintai bahasa arab, menghafal di mulai 
dengan menguasai terjemahanya atau maknanya berupa target tahfidz penuh yaitu 
mahasiswa harus setoran 30 juz selama masa study 4 tahun dan juga program  
tahfidz terbatas.kelemahanya kurang mempelajari pelajaran lainya terfokus 
kepada Alqur’an. Sedangkan di Sekolah tinggi ilmu tarbiyah kota Batam adalah 
memiliki keunikan tersendiri di samping mempelajari banyak cabang ilmu juga 
menerapkan program unggulan pembelajaran tahfidz, ini sangat unik karena tidak 
semua perguruan tinggi islam memiliki program tahfidz seperti ini semoga 
kedepanya institutut agama islam negri ( IAIN ) dan universitas islam ( UIN ) juga 
menerapkanya. 
Adapun Strategi unik yang di temukan oleh peneliti di Alqur’an center 
melalui hasil wawancara dengan mahasiswa semester 2 yang telah hafal 30 juz 
dengan mengikuti program tahfidz penuh  strategi yang di gunakan mahasiswa 
melalui kecintaan terhadap bahasa Arab, mengetahui artinya terlebih dahulu 
sehingga lebih faham dan mudah untuk di hafalkan.secara cepat, ini strategi unik 
yang peneliti temukan. 
 










 The Qur'an is a perfect book that serves as a guide for mankind, so it is 
the obligation of Muslims to guard it, by means of memorizing it. Memorizing 
kalamullah which is so many in number according to the mind is very difficult to 
live it. Especially for a student. 
 This study aims to determine learning strategies as well as supporting 
and inhibiting factors in the process of memorizing the Qur'an from the point of 
view of lecturers and students at STIT Hidayatullah campus and STQ Quran 
Center Batam city. The research method used is descriptive qualitative with data 
collection techniques of observation, interviews, and documentation. 
 The research method uses data analysis techniques and 
conclusions/verification. The results of this study indicate that: (1) the tahfidz 
teaching strategy applied at the STIT Hidayatullah campus and the STQ Quran 
Center in Batam is to foster a sense of comfort in memorizing the Qur'an. The 
strategy applied by students in memorizing "does not move on to the next verse 
before the memorized verse is completely memorized". While the learning system 
is carried out with 2 times of deposit and 1 time of muroja'ah every day except 
holidays. (2) supporting factors include: students, lecturers, environment, 
intelligence and motivation. While the inhibiting factors include: feeling lazy, the 
age factor of students, family, memorization followed by friends, reading. 
 
 























  STIT Hidayatullahثبرٌذا تبرٌجبى: "استزاتٍجٍخ التذرٌس لتحفٍز فً 
 القزآًً" STQّهزكز  
 
 
ّاجت الوسلوٍي أى ٌحفظٍْ ثحفظَ. القزآى كتبة كبهل ٌِتذي ثَ الجشز ، لذلك هي  
هي الصؼت جًذا أى ًحٍب كالم هللا الذي ُْ كثٍز فً الؼذد حست الؼقل. خبصخ ثبلٌسجخ 
 للطبلت.
تِذف ُذٍ الذراسخ إلى تحذٌذ استزاتٍجٍبد التؼلن ّكذلك الؼْاهل الذاػوخ  
 STITّالوثجطخ فً ػولٍخ حفع القزآى هي ّجِخ ًظز الوحبضزٌي ّالطالة فً حزم 
Hidayatullah  ّهزكزSTQ  ًالقزآًً ثوذٌٌخ ثبتبم. هٌِج الجحث الوستخذم ّصفى ًْػ
 هغ تقٌٍبد جوغ الجٍبًبد هي الوالحظخ ّالوقبثالد ّالتْثٍق.
ٌستخذم أسلْة الجحث تقٌٍبد تحلٍل الجٍبًبد ّاالستٌتبجبد / التحقق. تشٍز ًتبئج  
 STITظٍخ الوطجقخ فً حزم ( استزاتٍجٍخ التذرٌس التحف1ُذٍ الذراسخ إلى أى: )
Hidayatullah  ّهزكزSTQ  القزآًً ثوذٌٌخ ثبتبم ًُ تؼزٌز الشؼْر ثبلزاحخ فً حفع
القزآى. إى االستزاتٍجٍخ التً ٌطجقِب الطالة فً الحفع "ال تٌتقل إلى اٌَخ التبلٍخ قجل حفع 
ّاحذح كل ٌْم هب ػذا ح اٌَخ الوحفْظخ ثبلكبهل". ثٌٍوب ٌتن تٌفٍذ ًظبم التؼلن ثوزتٍي إٌذاع ّهز
( الؼْاهل الذاػوخ تشول: الطالة ّالوحبضزٌي ّالجٍئخ ّالذكبء ّالتحفٍز. 2أٌبم الؼطل. )
























A.Latar Belakang Masalah 
         Allah berfirman dalam surah alfathir ayat 29 -30 tentang keutamaan 
membaca dan menghafal alqur‟an. ”Sesungguhnya orang orang yang selalu 
membaca kitab Allah (alqur‟an) melaksanakan shalat dan menginfakan 
sebahagian rizky yang kami anugrahkan kepadanya dengan diam diam dan terang 
terangan, mereka itu mengaharap perdagangan yang tidak akan rugi agar Allah 
menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan menambah karunianya, sungguh 
Allah maha pengapun maha mensyukuri
1
. Menghafal alqur‟an merupakan ibadah 
yang sangat di anjurkan, sayangnya hal tersebut belum menjadi kebiasaan sehari 
hari di kalangan kaum muslimin, mungkin karena adanya anggapan bahwa 
menghafal alqur‟an itu sulit padahal menghafal alqur‟an itu tidak sesulit yang kita 
bayangkan, buktinya sama sama kita lihat banyak anak kecil yang saat ini mampu 
menghafal seluruh isi alqur‟an. Yang di butuhkan adalah niat yang kuat dan 
pantang putus asa. Selain itu yang tidak kalah penting adalah metode yang dapat 
memudahkan kita menghafal Alqur‟an. 
2
.Dalam memelihara kemurnian agama 
Allah, perlu pendiidkan sejak dini agar tidak terjadi hal yang merusak  hal ini 
tidak menutup kemungkinan kemurnian ayat ayat alqur‟an akan di usik dan di 
putar balikkan oleh musuh musuh islam, apabila umat islam sendiri tidak peduli 
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2





terhadap pemeliharaan kemurnian alqur‟an, salah satu cara memelihara kemurnian 
alqur‟an adalah dengan menghafalkanya
3
 
           Dalam proses pendidikan islam mempelajari Alqur‟am merupakan 
kewajiban bagi setiap umat islam, Alqur‟an merupakan firman Allah yang di 
dalamnya mengandung perintah dan larangan yang harus di ikuti oleh umat islam. 
Barang siapa yang mengikuti perintah-Nya maka akan mendapatkan kebaikan dan 
yang melanggar maka azab Allah sangatlah pedih. Sebagaimana kita ketahui 
adapun isi kandungan Alqur‟an meliputi tentang aqidah, akhlaq, ibadah dan 
muamalah. Dengan demikian, Alqur‟an bukan hanya menjelaskan cara beribadah 
dengan Allah, namun juga menjelaskan hubungan manusia dengan Alam
4
 
Pendidikan itu sendiri melibatkan berbagai komponen yang berperan aktif 
terhadap kesuksesan pendidikan. Ada tujuan, visi-misi, kurikulum, metode, alat, 




       Alqur‟an adalah kalamullah yang di turunkan melalui malaikat zibril 
kepada Rasulullah SAW. Muhammad bin Abdullah melalui bahasa arab dan 
merupakan undang undang – undang bagi kehidupan manusia serta hidayah bagi 
orang orang yang berpedoman kepadanya. Menjadi sarana pendekatan diri kepada 
Allah dengan cara membacanya
6
 di mulai dari surah alfatiha dan di akhiri surah 
annas yang di sampaikan secara mutawatir serta terpelihara dari perubahan dan 
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pergantian sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Hijr ayat 9 yang 
terjemahanya sebagai berikut.”Sesungguhnya kamilah yang menurunkan alqur‟an 
dan pasti kami pula yang memeliharanya
7
. 
  Menghafal alqur‟an merupakan amalan mulya yang mendatangkan banyak 
manfaat dan kebaikan bagi pelakunya di dunia dan akhirat. Allah menjanjikan 
bagi penghafal alqur‟an banyak keutamaan dan kebaikan dunia. Diantaranya 
orang yang lebih banyak hafalan Alqur‟anya di utamakan menjadi imam Shalat 
kaum muslimin. Dikatakan kepada Ahli Alqur‟an “ Bacalah dan naiklah, dan 
bacalah dengan tartil sebagaimana kamu membacanya dengan tartil ketika di 
dunia. Sesungguhnya kedudukanmu berada di akhir ayat yang kamu baca.Sebagai 
pedoman kehidupan, umat islam memiliki kewajiban untuk membaca, menghafal, 
maupun mengamalkan isi kandungan alqur‟an. Selain itu mengahafal Alqur‟an 
menjadi sangat penting karena banyak keutamaan yang Allah telah janjikan bagi 
para penghafal alqu‟an yaitu berupa pahala, di naikan derajadnya dan di beri 
kemenangan dunia akhirat. Menghafal Alqur‟an merupakan salah satu bentuk 
usaha manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui kalamnya. 
Menghafal alqur‟an merupakan cara atau langkah seorang hamba untuk 
mendalami atau memahami isi kandungan Alqur‟an
8
 
  Menghafal  alqur‟an alkarim – kitab Allah yang terdiri dari 30 juz dan 114 
surat tentu tidaklah mudah  lebih lebih bagi non arab, akan tetapi jika kita 
melaksanakanya dengan sungguh sungguh, iklas dan tekun tentu akan 
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membuahkan hasil di tambah lagi jika di dukung dengan strategi dan metode yang 
bagus tidak mustahil hasilnya pun akan sangat menakjubkan
9
  
    Langkah selanjutnya manusia akan menerapkan pemahaman dalam 
kehidupan sehari hari, sehingga perilaku dan sikap manusia tersebut dapat sesuai 
dengan tuntutan Alqur‟an. Banyak keutamaan bagi orang yang menghafal 
alqur‟an yang di jelaskan di dalam alqur‟an dan hadits, banyak di temui para  
penghafal alqur‟an dari kalangan anak anak, remaja, dewasa dan orangtua  baik 
yang sehat secara jasmani dan rohani hingga mereka memiliki keistimewaan 
keistimewaan yang di anggap sebagai kekurangan bagi sebahagian orang. Hal ini 
merupakan bukti bahwa Allah telah memudahkan hambanya  untuk menghafal 
Alqur‟an sebagaimana di jelaskan dalam alqur‟an surat Al-Qomar ayat 17 yang 
terjemahanya sebagai berikut” dan telah kami mudahkan alqur‟an untuk 
peringatan maka adakah orang orang yang mau mengambil pelajaran
10
 . 
  Kunci terpenting untuk dalam menghafal alqur‟an adalah niat yang ikhlas 
dan istiqomah, niat merupakan kekuatan tekat dan keinginan yang mendalam yang 
di miliki oleh seseorang yang ingin menghafal alqur‟an, yang perlu kita ketahui 
niat merupakan pondasi utama kita dalam melakukan sesuatu terutama dalam 
mengahfal alqur‟an. Kekuatan niat dalam mengafal alqur‟an akan menentukan 
hasilnya, karena niat merupakan landasan utama seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Kunci kesuksesan kedua bagi kita dalam menghafal alqur‟an adalah 
istiqomah ( teguh pendirian ) di lakukan secara  terus- menerus, memiliki 
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pendirian yang kuat karena sifat menghafal itu berkesinambungan artinya bukan 
hanya menghafal saja yang kita lakukan melainkan kita juga harus melakukan 
pengulangan secara terus menerus dengan muroja‟ah untuk menguatkanya. 
  Adapun kemulian di akhirat yang di berikan Allah bagi para penghafal 
Alqur‟an adalah Allah akan meninggikan derajatnya berkali kali lipat sesuai 
dengan jumlah hafalanya 
11
.Menghafal alqur‟an merupakan usaha yang paling 
yang terbaik dalam  proses menjaga kemurnian Alqur‟an, karena akan tersimpat di 
dalam dada para penghafanya. Bagi  kita semuanya para penghafal alqu‟an 
,mengafal Alqur‟an  inimerupakan karunia terbesar dari Allah. 
   Nak untuk mensukseskan proses  kita untuk menghafal alqur‟an maka kita 
membutuhkan perencanaan yang diprogamkan dan harus menggunakan strategi 
yang paling jitu dan sesuai dalam kurikulum tahfidz kemudian kita terapkan di 
perguruatinggi atau tempat mengajar tahfidz lainya. 
  Dengan demikian strategi diharapkan sedikit banyak akan membantu 
memudahkan para dosen tahfidz dalam melaksanakan tugasnya.
12
 Sebaliknya, 
suatu kegiatan pembelajatan tahfidz yang dilakukan tanpa strategi berarti kegiatan 
tersebut dilakukan tanpa pedoman dan arah yang jelas. Apabila suatu kegiatan 
dilakukan tanpa pedoman dan arah yang jelas maka dapat menyebabkan 
terjadinya penyimpangan yang pada gilirannya dapat mengakibatkan tidak 
tercapainya tujuan yang digariskan.
13
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  Sehubungan dengan hal tersebut, salah satu langkah agar seorang Dosen 
tahfidz dapat memiliki dan mengembangkan strategi pembelajaran tahfidz itu 
ialah harus menguasai pengetahuan yang cukup mengenai hakikat  pendekatan, 
macam-macam strategi pembelajaran tahfidz, metode atau teknik mengajar 
tahfidz, dan penggunaannya, macam macam media, sumber belajar dan 
penggunaannya, keterampilan-keterampilan mengajar tahfidz serta komponen-
komponen yang terkait dengan kelancaran proses belajar mengajar. 
   Oleh karena itu, menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar bukanlah 
pekerjaan yang mudah seperti semudah membalikkan telapak tangan saja. Akan 
tetapi pekerjaan Dosen  sangatlah komplek dan seorang  harus menyadari, 
meskipun tugasnya itu berat namun sangat mulia. Sehingga, memerlukan usaha 
kita sepenuh hati dalam menjalankannya.
14
  
  Konsepsi belajar mengajar ternyata tidak semua mahasiswa memiliki daya 
serap hafalan  yang optimal, maka perlu strategi belajar mengajar yang tepat. 
Metodelah salah satu jawabannya. Metode merupakan usaha yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 
agar tujuan yang telah di rencanakan  tercapai secara optimal
15
 
  Ini berarti metode digunakan sebagai usaha untuk mengoptimalkan  
strategi yang telah ditetapkan. Sehingga, metode dalam rangkaian sistem 
pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Oleh karena itu, sebaiknya 
Dosen  menggunakan metode yang menunjang kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
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pembelajaran yang dibangun oleh dosen dan mahasiswa adalah kegiatan yang 
bertujuan. Namun, banyak sekali faktor yang dapat menyebabkan kegagalan 
pengajaran, salah satunya adalah karena pemilihan metode yang kurang tepat, 
kurang sesuai dengan tujuan pengajaran. Jadi, dapat dipahami bahwa metode 
merupakan salah satu cara yang memiliki nilai strategis dalam kegiatan 
pembelajaran tahfidz.  
  Nilai strategisnya adalah metode dapat mempengaruhi jalannya kegiatan 
pembelajaran tahfidz. Dosen diharuskan untuk memiliki strategi yang tepat agar 
mahasiswa dapat belajar secara efektif dan seefisien dalam menghafal alqur‟an 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  
 Namun, kenyataannyabanyak kampus menunjukkan bahwa dalam memilih dan 
menerapkan strategi salah satunya untuk meningkatkan hafalan Al-Qur‟an 
ternyata bukan hal yang mudah. Sebagian dosen ada yang kurang bisa 
menerapkan strategi yang tepat dalam menghafal Al-Qur‟an
16
 
  Hal ini nampak dari mahasiswa  yang mengalami kesulitan dalam menghafal 
Al-Qur‟an, dan rendahnya tingkat hafalan mahasiswa disebabkan oleh dosen yang 
belum bisa menggunakan strategi yang sesuai dalam proses pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur‟an. Sehingga diperlukan suatu pembinaan bagi para dosen agar mampu 
menerapkan strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
               Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah 
tinggi ilmu tarbiyah Hidayatullah dan ilmu Alqur‟an  di Qur‟an center Kota 
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Batam, bahwasannya Kampus ini telah memiliki program unggulan berupa 
“Tahfidz Al-Qur‟an”, yakni pada jurusan tarbiyah. 
   Kegiatan tahfidz Al-Qur‟an dilakukan dengan tujuannya untuk 
membiasakan peserta didik agar mampu menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an dengan 
baik dan benar sesuai dengan makhorijul huruf maupun tajwidnya serta cinta Al-
Qur‟an. Untuk menjaga kemurnianya Selain itu, program Tahfidz ini merupakan 
program unggulan yang dimiliki Sekolah Tinggi ilmu tarbiyah  Hidayatullah Kota 
Batam pada jurusan tarbiyah yang bekerja sama dengan Sekolah Tahfidz yang ada 
di Kota Batam. 
   Namun dalam pelaksanannya,  masih ada beberapa kendala yang dialami 
oleh dosen dalam  pembelajaran ini di antaranya waktu yang terbatas, terlalu 
bayaknya mata kuliah lain sehingga diperlukan suatu strategi, metode, teknik, 
serta taktik untuk mendukung  kegiatan pembelajaran tahfidz qur‟an di waktu 




 Kampus ini dipilih menjadi tempat penelitian karena selain menerapkan 
program unggulan tahfidz Al-Qur‟an yang tidak semua kampus lain  
menerapkan progam ini, juga memiliki keunikan tersendiri. Sekolah tinggi 
ilmu tarbiyah Hidayatullah Kota Batam memiliki prestasi-prestasi yang setiap 
tahunnya berkembang sangat pesat. Dan sekolah tinggi ilmu tariyah  
Hidayatullah juga sekolah tinggi ilmu al-qur‟an di qur‟an center Kota Batam 
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adalah kampus yang mampu membina budi pekerti dan memberikan 
pendidikan dasar secara integral, sekaligus Kampus yang memiliki kedisiplinan 
tinggi. dosen dalam penyelenggaraan program unggulan Tahfidz Al-Qur‟an. 
Oleh karena itu, peneliti mengambil judul penelitian “Strategi Pembelajatan 
Program Unggulan Tahfidz Al-Qur’an (Studi Kasus di Sekolah Tinggi ilmu 
tarbiyah (STIT) Hidayatullah Kota Batam)”.dan Sekolah Tinggi Ilmu Alqu’an ) 
kota Batam 
B. Defenisi Istilah 
1. Strategi pembelajaran tahfidz Qur‟an  
Adapun strategi  Pembelajaran tahfidz Qur‟an dapat di artikan sebagai : 
Pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan gagasan, perencanaan 
mengenai aktifitas menghafal alqur‟an sehingga tercapainya prestasi hafalan 
terbaik,
18
 yang di gunakan dalam menghafal alqur‟an adalah sebagai berikut 
 a. Strategi pengulangan Ganda 
Untuk mendapakan hafalan yang sempurna membutuhkan pengulangan  
seiring mungkin, memerlukan beberapa proses pengulangan ganda. 
Strategi ini dapat di lakukan engan dengan langkah langkah sebagai 
berikut : 
1).Membagi Alqur‟an menjadi enam bagian.cara ini merupakan cara 
paling tinggi yaitu dengan membaca hafalan alqur‟an sebanyak 
lima juz setiap harinya, lalu menamatkan alqur‟an selama enam 
hari. Oleh karena itu ada ulama yang mengatakan “ Barang siapa 
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yang rutin membaca lima juz alqur‟an setiap hainya, lalu 
memamatkan alqur‟an dalam enam hari. Oleh karena itu, ada ulama 
yang mengatakan : Barang siapa yang membaca lima juz alqur‟an 
setiap harinya niscaya dia tidak akan lupa. 
2). Membagi al-qur‟an menjadi tujuh bagian  ( tasbi‟) cara ini sudah di 
kenal di kalangan ulama salaf. Iman Ibu Jama‟ah berkata” 
menamatkan bacaan alqur‟an selama tujuh hari merupakan 
kebiasaan yang baik, cara ini di riwayatkan dalam dalam hadits 
.cara ini di riwayatkan dalam hadits dan di amalkan oleh imam 
ahmad bin  hanbal.
19
 
b. Strategi urutan ayat artinya tidak beralih ke ayat berikutnya sampai ayat 
yang  kita hafalkan benar benar muttkin hafalanya. 
c.Tidak beralih ke Surat berikutnya sampai surah yang kita hafalkan benar 
benar melekat  ( muttkin ). 
d. Strategi Hipno Qur‟an yaitu dengan cara  mengipnotif mahasiswa atau 
santri di buat  dalam kondisi transt dari awalnya kondisi beta atau sadar, 
kemudian  memasuki kiodisi alfa, kemudian memasuki kondisi otak teta 
yaitu kondisi  mengantuk atau menjelang tidur baru kita masukan ayat 
ayat alqur‟an baik melalui talaqi ataupun audio 
e. Strategi menghafal Alqur‟an dengan menggunakan mus‟af yang 
sama,pilih salah satu naskah yang baik yang ukuranya cocok dengan 
selera anda,jangan   menggantinya dengan yang lain selama lamanya.agar 
anda dapat menghafal posisi halaman dan baris barisnya. 
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f. Strategi menghafal dengan merekam suara sendiri, sebahagian orang 
menyukai suaranya sendiri, strategi menghafal ini kita gunakan dengan 
merekam suara ayat ayat dan surat yang akan kita hafalkan kemudian 
memutar ulang suara rekaman kita berulang ulang, lebih efektif strategi 
ini di gunakan bagi orang memiliki kecerdasan audiotori. 
g. Strategi menghafal dengan mengingat hafalan dengan tulisan yaitu 
dengan cara menuliskan ayat ayat yang akan anda hafalkan kemudian 




2. Adapun metode metode dalam mengahafal alqur‟an adalah sebagai berikut : 
a. Metode satu hari satu ayat, metode ini dapat di katakan sebagai metode 
cara     menghafal dalam satu hari harus hafal minimal satu ayat. 
b. Metode Sima‟i yaitu dengan mendengarkan hafalan kita kepada dosen 
atau   seseorang . 
c. Metode waddah yaitu menghafal alqur‟an dengan satu persatu ayat  
menghafalkanya 
d. Metode kitabah yaitu dengan cara menulis kembali ayat ayat alqur‟an 
yang sudah di hafalkanya. 
e. Metode Jama‟ atau Jami‟ yaitu mengafalkanya dengan cara bersama 
sama. 
f. Metode talqin yaitu pembimbing yang membaca yang belajar mengikuti 
bacaanya. 
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g. Metode muroja‟ah dengan cara mengulang ngulang  yang sudah di 
perdengarkan   kepadanya. 
h. Strategi mengahafal dengan mengingat hafalan dengan tulisan, karena 
kekuatan  igatan manusia berbeda beda, bagi manusia yang memiliki 
kecerdasan visual strategi ini sangat cocok di gunakan. 
3. Pembelajaran 
 Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses 
belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, 
disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya 
proses belajar peserta didik yang bersifa internal
21
. Dapat dikatakan 
pembelajaran merupakan segala upaya untuk menciptakan kondisi dengan 
sengaja agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah (facilitated) 
pencapaiannya. 
4. Tahfidz Al-Quran 
 Menurut Mahmud Yunus, “tahfidz memiliki  kata dasar hafal, bahasa arab 
hafidza - yahfadzu- hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit 
lupa”.
22
 Sedangkan Al-Qur‟an yaitu kitab yang di turunkan kepada Rasulullah, 
di tulis dalam mushaf dan di riwayatkan secara mutawatir tanpa keraguan
23
 
juga di artikan kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril dengan lafal dan 
maknanya dari Allah SWT, yang menukilkan secara mutawatir, membacanya 
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13 
merupakan ibadah, yang dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri surat 
An-Nas. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Tahfidz Al-Qur‟an adalah orang 
yang berusaha dengan cermat memasukkan atau mengingat isi Al-Qur‟an 
secara teliti ke dalam hatinya untuk selalu diingat dan dijaga secara terus-
menerus sehingga apa yang telah dihafalkan dari Al-Qur‟an benar-benar bisa 
meresap kuat ke dalam jiwa, akal dan jasadnya.
24
 Sedangkan program 
pendidikan menghafal Alqur‟an adalah Program menghafal Alqur‟an dengan 
mutkin, hafalan yang kuat terhadap lafadz lafadz alqur‟an  yang mana Alqur‟an 
senantiasa ada dan hidup di dalam hati di dalam waktu sehingga memudahkan 
untuk menerapkan dan mengamalkanya
25
.Walaupan manusia memiliki 





1. Fokus penelitian. 
  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengidentifikasi 
beberapa masalah yang berkaitan dengan judul yang akan dibahas dalam tulisan 
ini, sebagai berikut :  
a. Strategi Pembelajatan Program Unggulan Tahfidz Al-Qur‟an di  Sekolah 
Tinggi ilmu tarbiayah (STIT) Hidayatullah Kota Batam dan SekolaTinggi 
Ilmu Al qur‟an. 
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b. Pelaksanaan Pembelajatan Program Unggulan Tahfidz Al-Qur‟an di 
Sekolah Tinggi ilmu tarbiyah  (STIT) Hidayatullah dan sekolah Tinggi 
Ilmu Alqur‟an  di Qur‟an Center  Kota Batam. 
c. Program Apa saja yang dilakukan oleh Dosen Tahfidz Al-Qur‟an  serta 
faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan Strategi 
Pembelajatan     Program di sekolah tinggi ilmu tarbiyah  Hidayatullah dan 
Sekolah tinggi Ilmu Al qur‟an di Qur‟an center Kota Batam 
d. Problematika Dosen Tahfidz Al-Quran dalam melaksanakan Strategi 
Pembelajatan Program di sekolah tinggi ilmu tarbiyah  Hidayatullah  dan 
Ilmu Alqur‟an Kota Batam. 
2. Batasan Masalah 
  Dari masalah-masalah yang telah diidentifikasi diatas, nampak bahwa 
masalah-masalah tersebut sangat penting untuk dijawab. Namun permasalah 
tersebut masih sangat luas, maka perlu ada pembatasan. Masalah-masalah itu 
dibatasi pada : Strategi Pembelajatan program unggulan tahfidz al-Qur‟an  di 
Sekolah Tinggi Ilmu tarbiyah (STIT) Hidayatullah  dan Sekolah Tinggi Ilmu 
Alqur‟an Kota Batam) 
3. Rumusan Masalah 
  Dari pembatasan masalah yang tersebut diatas, maka masalah pokok dapat 
dirumuskan sebagai berikut :  
a. Bagaimana Strategi Pembelajatan Program Unggulan Tahfidz Al-Qur‟an  
di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Hidayatullah dan Sekolah tinggi 
Ilmu Alqur‟an Kota Batam) 
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b. Apa saja Problematika Strategi Pembelajatan Program Unggulan Tahfidz 
Al-Qur‟an  di Sekolah Tinggi Agama Islam (STIT) Hidayatullah dan 
Sekolah Tinggi Ilmu Alqur‟an Kota Batam 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Dari Rumusan Masalah di atas Penelitian ini bertujuan mengungkapkan. 
a. Untuk Mengetahui Bagaimana Strategi Pembelajatan Program 
UnggulanTahfidz  
b. Untuk Mengetahui faktor pendukung dan penghambat   dalam proses     
Pembelajatan Program Unggulan Tahfidz Al-Qur‟an  di Sekolah Tinggi 
ilmu tarbiyah (STIT) Hidayatullah dan Sekolah Tinggi Ilmu Alqur‟an Kota 
Batam) 
c. Untuk Mengetahui Program Apa saja yang dilakukan oleh Dosen Tahfidz 
Al-Quran  serta faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 
Strategi Pembelajatan, Program di sekolah tinggi ilmu tarbiyah  
Hidayatullah dan Sekolah tinggi Ilmu Al qur‟an di Qur‟an center.Kota 
Batam 
d. Untuk Mengetahui Problematika Dosen Tahfidz Al-Quran dalam 
melaksanakan Strategi Pembelajatan Program di sekolah tinggi ilmu 
tarbiyah  Hidayatullah  dan Ilmu Alqur‟an Kota Batam. 
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2. Manfaat Penelitian  
  Manfaat penelitian tentang Strategi Pembelajatan Program Unggulan 
Tahfidz Al-Qur‟an  di Sekolah Tinggi Agama Islam (STIT) Hidayatullah Kota 
Batam ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
a. Secara teoritis  
  Semoga hasil penelitian ini dapat membantu dan menambah wawasan dan 
referensi mengenai strategi menghafal alqur‟an sehingga dapat di jadikan referensi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah khazanah ilmu 
pengetahuan mengenai Strategi Pembelajatan Program Unggulan Tahfidz Al-
Qur‟an  di Sekolah Tinggi ilmu tarbiyah (STIT) Hidayatullah dan Sekolah Tinggi 
Ilmu Alqur‟an  Qur‟an Center Kota Batam. 
b. Secara praktis 
1. Bagi Kampus hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan atau masukan dalam memberikan perhatian terhadap 
mahasiswa di Sekolah  TinggiIlmu tarbiyah ( STIT)  Hidayatullah Kota 
Batam. 
2. Bagi Dosen hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasamengenai  pentingnya untuk Memahami Strategi Pembelajaran 
Program Unggulan Tahfidz Al-Qur‟an di Sekolah Tinggi ilmuTarbiyah  
(STIT) Hidayatullah Kota Batam dan sekolah tinggi ilmu alqur‟an di 
qur‟an center. 
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3.  Bagi Mahasiswa hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Quran Kepada Mahasiswa 
yang ada di STIT Hadayatullah  dan mahasiswa STQ Kota Batam. 
F. Sistematika Penelitian 
  Untuk memudahkan memahami Tesis ini maka penulis membaginya 
dalam lima bab yang terdiri dari: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, permasalahan, tujuan 
dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II :  LANDASAN TEORITIS 
Berisikan tentang kajian teori dan  penelitian yang relevan. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
Berisikan tentang jenis penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisa data. 
BAB IV :  PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berisikan tentang profil lokasi penelitian, temuan penelitian, dan pembahasan  
BAB V :  PENUTUP 










A. Konsep Tentang  Tahfidz  Qur’an 
1. Pengertian Tahfidz Qur‟an 
      Tahfidz Alqur‟an adalah berasal dari kata hafiza- yahfazu yang artinya 
selalu ingat dan tidak pernah lupa. Dalam bahasa arab kata hafiza memiliki 
beragam makna , hafiza almal ( menjaga uang ), hafiza al- „ahda ( memelihara 
janji, hafiza al‟amra ( memperhatikan urusan )
27
. Hafiza bentuk masdar dari 
kata haffaza artinya “ “menghafal” Secara etimologi, menghafal berasal dari 
kata dasar hafal yang dalam bahasa arab di sebut Al-hafidz yang memiliki arti 
ingat, maka kata menghafal juga dapat di artikan dengan mengingat. 
Sedangkan secara terminologi, menghafal mempunyai arti sebagai tindakan 
yang berusaha meresapkan kedalam dada dan fikiran kita agar selalu ingat. 
Sedangkan defenisi Alqur‟an menurut sebahagian ulama ahli ushul 
ialah firman Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad berupa mukjijat 
terbesar dari Allah.dan bernilai ibadah bagi hamba Allah yang membacanya. 
Sebahagian ahli ushul juga mendefenisikan Alqur‟an sebagai firman Allah 
yang diturunkan kepada nabi muhammad dengan bahasa arab secara mutawatir 
agar kita dapat mengambil pelajaran darinya, ditulis dalam mushaf di mulai 
dengan surah alfatihah dan di akhiri dengan surah annas
28
. Tahfidz atau hafalan 
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berasal dari kata “hafal” yang artinya telah masuk dalam ingatan atau dapat 
mengucapkan diluar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain.
29
  Kemudian 
mendapat awalan me- menjadi menghafal yang artinya adalah berusaha 
meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat.
30
 Sedangkan Al-Qur‟an 
menurut bahasa berarti bacaan atau yang dibaca.
31
  
   Sehingga hafalan Al-Qur‟an adalah orang yang berusaha dengan 
cermat memasukkan atau mengingat isi Al-Qur‟an secara teliti ke dalam 
hatinya untuk selalu diingat dan dijaga secara terus-menerus sehingga apa yang 
telah dihafalkan dari Al-Qur‟an benar-benar bisa meresap kuat ke dalam jiwa, 
akal dan jasadnya. 
Menurut Abdul Aziz Abdul Ra‟uf definisi menghafal adalah “proses 
mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar, pekerjaan apapun 
jika sering diulang pasti menjadi hafal”.
32
 Ada dua perkara asasi yang 
membedakan antara penghafal Al-Qur‟an, penghafal al-hadits, penghafal syair-
syair, mutiara-mutiara hikmah, tamsil, teks-teks sastra dan lain-lainnya yaitu:  
1) Penghafal Al-Qur‟an di tuntut untuk menghafal secara keseluruhan baik 
hafalan maupun ketelitian. Sebab itu tidaklah di sebut penghafal yang 
sempurna orang yang menghafal Al-Qur‟an setengahnya saja atau 
sepertiganya, dan tidak menyempurnakannya.  
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2019), hal.127. 
30
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2) Dan hendaknya hafalan itu berlangsung dalam keadaan cermat, sebab jika 
tidak begitu implikasinya adalah bahwa seluruh umat Islam dapat disebut 
penghafal Al-Qur‟an, karena setiap muslim dapat dipastikan bisa membaca 
Al-Fatihah mengingat membaca surat ini merupakan salah satu rukun 
sholat, menurut mayoritas mazhab. Dalam konteks ini, istilah penghafal 
Al-Qur‟an atau pemangku keutuhan Al-Qur‟an hampir-hampir tidak 
dipergunakan kecuali bagi orang yang hafal semua ayat Al-Qur‟an dengan 
hafalan yang tepat dan berkompeten untuk mengajarkan kepada orang lain 




3) Menekuni, merutinkan dan mencurahkan segenap tenaga untuk 
melindungi hafalan dari kelupaan. Maka barang siapa yang telah (pernah) 
menghafal Al-Qur‟an kemudian lupa sebagian atau seluruhnya, karena 
disepelekan dan diremehkan tanpa alasan seperti ketuaan atau sakit, 
tidaklah dinamakan penghafal. Orang seperti itu tidaklah bisa disebut 
pemangku keutuhan Al-Qur‟an. Hal ini mengingat perbedaan antara Al-
Qur‟an dan Hadits atau lain-lainnya.
34
 
2. Hukum Menghafal Alqur‟an. 
      Hukum menghafal alqur‟an adalah wajib ini berarti bahwa orang yang 
menghafal alqur‟an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir sehingga tidak 
akan ada kemungkinan terjadinya pemalsuan dan pengubahan terhadap ayat 
ayat alqur‟an. Hukum menhafal alqur‟an adalah fardu kifayah jika satupun 
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tidak ada yang melakukanya maka berdosalah umat islam seluruhnya dan Allah 
telah menjelaskan dalam dalam surah alqomar ayat 17 yang artinya “dan 
sesungguhnya telah kami mudahkan alqur‟an untuk pelajaran, maka adalah 
orang yang mengambil pelajaran? ( QS.Alqomar ayat 17 ) 
35
  
Rasulullah bersabda sebaik baik kamu adalah yang belajar alqur‟an 
dan mengajarkanya. Posisi para penghafal alqur‟an adalah merupakan 
keutamaan yang besar dan merupakan posisi yang sangat di rindukan bagi 
setiap orang yang benar, bercita cita tulus, dan berharap terhadap kenikmatan 
dunia dan akhirat agar menjadi warga Allah yang di hormati dengan 
penghormatan yang sempurna, hal itu tercapai dengan mengamalkan isi 
kandunganya. Orang yang mendapat keutamaan itu dari para penghafal 




 Rasulullah bersabda “Perumpamaan orang yang membaca Alqu‟an 
dan menghafalkanyasama seperti perjalanan yang mulya, dan perumpamaan 
orang yang membaca alqur‟an serta dia mempelajarinya dengan sungguh 
sungguh maka baginya dua pahala, kecuali yang mengamalkanya. Peperangan, 
sedang taktik. Menurut perkembangan pengajara tahfidz di indonesia 
belakangan ini sangat pesat penomena tersebut merupakan kesadaran 
masyarakat tentang keutamaan menghafal Alqur‟an hal ini juga sebagai bukti 
bahwa Allah memudahkan hambanya yang mau mempelajari alqur‟an 
Sebagaimana yang di jelaskan Allah dalam surah Alqomar ayat 17,22,23,dan 
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44 yang berbunyi”Wa laqod yassarna al-qur‟ana li adzdzikri” artinya dan telah 
kami mudahkan Alqur‟an untuk di ingat”.  
  Sehingga membacanya merupakan ibadah paling utama jika kita 
lakukan secara istiqomah dan tadabbur
37
. Kemudahan yang di berikan Allah 
meliputi segala aspek yang  meliputi kemudahan membaca, kemudahan 
menghafal, kemudahan mempelajari dan kemudahan menulis, di samping itu 
juga sebagai bentuk pemeliharaan Allah, keaslian dan kemurnian alqur‟an 
meskipun telah diturunkan ribuan tahun silam.
38
 Dan hal yang membuat kita 
menangis adalah penomena yang terjadi anak anak muslim yang terkena 
dengan totonan televisi, game online sehingga melalaikan mereka untuk 
menghafal alqur‟an, dan dengan rajin menghafal alqur‟an maka karakter anak 
anak berubah lebih baik lagi menjadi karakter alqur‟an yang biasanya atau kita 
lihat di luar sana banyak anak anak yang terfokus pada televisi, maka anak 
anak yang rajin menghafal alqur‟an otomatis lebih banyak beriteraksi terhadap 
alqur‟an. insya Allah  dengan izin Allah sang anak akan memiliki Akhlaq 
Alqur‟an. 
Para ilmuan menyatakan bahwa mendebgarkan, penglihatan dan hati, 





                                                             
37
 Jurnal Ta‟allum,vol.04,no. 01,juni 2-16 
38
 Dr.Yahya bin Abdurahmanal-ghautsani,Cara mudah dan cepat mengahafal 
alqur’an,(Maktabah daar Alghautsan, Damaskus,cet v1424h/2013) hal 71 
25
Dr.Yahya bin Abdurahmanal-ghautsani,Cara mudah dan cepat mengahafal 
alqur’an,(Maktabah daar Alghautsan, Damaskus,cet v1424h/2013) hal 128 
27
 Ahmad Juaeny Abdurahman, 12 hari Hafal Juz „Amma ( Kaysa Media, 2016) hal 22 
28
 Ahmad Juaeny Abdurahman, 12 hari Hafal Juz „Amma ( Kaysa Media, 2016) hal 142
 
23 
 Melihat signifikasi dan urgensi menghafal alqur‟an, membuka 
kesadaran dan motivasi yang tinggi bagi membutuhkan usaha  untuk bertindak 
dalam usaha mencapai target sasaran.
40
 Meskipun Allah telah memudahkan  
hambanya untuk menghafal dan mempelajari alqur‟an, namun pada 
kenyataanya masi banyak orang masi sulit menghafal alqur‟an,
27
perwujudan 
interaksi antara keduanya untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
  Defenisi al-Qur‟an menurut sebahagian ulama ahli ushul ialah 
firman Allah yang di turunkan kepada Nabi muhammad    
sebagai makhluk social dan makhluk individu yang mandiri.
41
 . 
Seperti telah di amal kan strategi yang telah sukses di lakukan oleh sebagian 
orang shaleh dalam menghafal di antaranya : 
- Pilih salah satu naskah alqur‟an yang baik yang ukuranya cocok dengan  
selera anda jangan berganti mushaf selama lamanya, agar anda dapat 
mengganti halaman dan baris baris maka di sarankan untuk memilih 
alqur‟an huffazh, yaitu mushaf yang setiap awal halamanya bertepatan 
dengan awal ayat dan akhir setiap halaman bertepatan dengan akhir 
halaman. Hak cetak naskah ini di pegang oleh mujama‟al malik 
fahdmadinah almunawaroh, menggunakan mushaf ini untuk menghafal 
alqur‟an, sebab mushaf ini termasuk mushaf yang akurat di antara 
mushaf yang beredar saat ini.  
- Tahap berikutnya : persiapkan suasana yangbaik dalam menghafal 
alqur‟an dengan langkah langkah yang utama persiapkan diri yaitu 
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menyiapkan niat yang lurus dan keinginan untuk memperoleh pahala di 
sisi Allah, kemudian berwuduk dan bersuci secara sempurna, duduk di 
tempat yang membuat jiwa tenang dan tempat yang terbaik adalah 
masjid, hindari tempat tempat yang banyak banyak pemandanganya 
42
 
Bacalah lembar alqur‟an yang akan di baca dengan melihat mushaf, 
bacalah dengan tartil beserta tadwidnya
43
 . 
3. Strategi pembelajaran tahfidz Al - Qur‟an  
Strategi disini merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
menghafalkan Al-Qur‟an dengan lancar dan baik sesuai dengan targetnya. 
Kegiatan menghafal Al-Qur‟an tujuannya agar dapat membantu mempermudah 
membentuk kesan dalam ingatan terhadap ayat-ayat yang dihafal, sehingga 
diperlukan suatu strategi menghafal yang baik, yaitu: ikhlas, memperbaiki 
ucapan dan bacaan, menentukan presentase hafalan setiap hari, istiqomah, 
menggunakan satu jenis mushaf, memahami ayat-ayat yang dihafalnya, 
menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya dalam satu kesatuan surat 
setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya, mengulang dan memperdengarkan 
hafalannya secara rutin, wajib mengulang dan memperdengarkan hafalannya 
kepada orang lain, memperhatikan ayat-ayat yang serupa dan memaksimalkan 
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Adapun strategi yang di gunakan dalam menghafal alqur‟an adalah berikut  : 
a. Strategi Muroja‟ah  atau mengulang ngulang bacaan hafalan ketika 
pertama kali mengawali pelajaran. Biasanya dosen menugaskan untuk 
tadarus atau membaca atau tahsin dari ayat - ayat yang telah di hafalkan 
yang lalu  hingga satu sampai tiga kali, hal ini di lakukan supaya dapat 
mengingat kembali hafalan terdahulu dan menambah daya ingat hafalan 
anak. Selanjutnya yang tidak kalah penting adalah  muroja‟ah ayat dan 
surat yang telah di hafalkan. 
b. Strategi Talaqi, menghafal alqur‟an yang sering di lakukan di sekolah, 
metode ini harus di laksanakan karena hubungan interaksi antara guru 
dengan murid juga harus di jaga. Talaqi sangat bagus dan harus di 
terapkan setiap siswa yang mau menyetor hafalanya karena dengan 
menghadap langsung ke pengajar siswa akan lebih tau dan paham 
tentang apa kekurangan dalam hafalanya. Terpokus dulu mentalaqi satu 
ayat  kemudian beralih ke ayat berikutnya sampai ayat yang    kita 
hafalkan benar benar muttkin hafalanya.
45
 
            c. Strategi Takrir artinya mengulang, yaitu siswa mengulang ulang 
hafalanya dengan bimbingan dosen kemudian menyetorkan hafalanya. 
Ini harus mutlak di lakukan setiap harinya agar hafalan tidak lupa 
d. Strategi Hipno Qur‟an yaitu dengan cara  mengipnotif mahasiswa atau 
santri  di  dalam kondisi trans ( setengah tidur ) dari awalnya kondisi 
beta atau sadar, kemudian memasuki kiondisi alfa, kemudian memasuki 
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kondisi otak teta yaitu kondisi mengantuk atau menjelang tidur baru 
kita masukan ayat ayat alqur‟an baik melalui talaqi ataupun audio
46
 
e. Strategi menghafal Alqur‟an dengan menggunakan mus‟af yang sama, 
pilih salah  satu naskah yang baik yang ukuranya cocok dengan selera 
anda, jangan menggantinya dengan yang lain selama lamanya agar anda 
dapat menghafal posisi halaman dan baris barisnya. 
f. Strategi menghafal dengan merekam suara sendiri, sebahagian orang 
menyukai suaranya sendiri, strategi menghafal ini kita gunakan dengan 
merekam suara ayat ayat dan surat yang akan kita hafalkan kemudian 
memutar ulang suara rekaman kita berulang ulang, lebih efektif strategi 
ini di gunakan bagi orang memiliki kecerdasan audiotori.
47
 
g. Strategi Menghafal dengan mengingat hafalan dengan tulisan yaitu 
dengan cara menuliskan ayat ayat yang akan anda hafalkan kemudian 




h. Strategi Turki, Negara turki memiliki peranan dalam bidang Alqur‟an 
yang tidak bisa di anggap remeh
49
. Negara turki memiliki peranan 
sangat mendukung rakyat nya untuk menghafal alqur‟an , adapun 
langkah langkah dalam strategi turki ini adalah sebagai berikut, seorang 
penghafal  di latih membaca alqur‟an dengan melihat mushaf, selama 
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beberapa waktu lamanya, mereka mulai dari pelajaran huruf hijaiyah 
hingga dapat membaca alqur‟an dengan benar, tahapan ini di tempuh 
dalam jangka waktu satu tahun penuh, barulah mereka pindah ke 
tahapan selanjutnya yaitu tahap menghafal alqur‟an. Strategi turki ini 
menghafal dengan mushaf huffazh yang membagi alqur‟an kedalam 30 
juz, terdiri dari 20 halaman dan setiap halamn terdiri dari 15 baris, 
penghafal boleh menghafalnya dari halaman terakhir juz pertama, pada 
bulan ke dua dia boleh menghafal halaman ke dua pada juz terakhir 
demikian seterusnya.kelemahan strategi ini jika penghafal kurang sabar 
maka hafalanya akan terputus putus pada kosa kata sambungan ayat 
demi ayat. 
i. Strategi mengaitkan ayat dengan kisah kisah nyata atau gambaran 
peristiwa, metode ini sangat cocok bagi anak-anak yang masi kecil 
dengan bimbingan seorang guru pembimbing baik laki-laki ataupun 
perempuan. Adapun langkah langkahnya ketika kita mengajarkan 
hafalan surah al-lahab maka kita bercerita tentang kisah abu lahab 
beserta istrinya sebagai pembawa kayu bakar, misalnya kita menghafal 
surah Al iklas maka di iringi dengan kisah kisah patung patung berhala 
yang mereka buat dan mereka sembah sendiri. Demikian seterusnya 
 j. Strategi Uzbekistan 
Strategi ini lebih populer di beberapa negara republik Islam, 
adapun langkah langkahnya adalah sebagai berikut,  
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1). Seorang penghafal di mulai dari memperbaiki bacaannya terlebih 
dahulu di hadapan dosen, setelah ia mengulangi bacaanya sebanyak 
300 kali maka dengan melihat ke arah mushaf, kemudian ia 
membacakanya di hadapan dosen tanpa melihat mushaf, kemudian 
tanpa melakukan murojaah langsung melanjutkan ke ayat 
berikutnya setelah ia menghafal seluruh isi alqur‟an maka sang 
dosen memintanya untuk moroja‟ah alquran sebanyak 150 kali 
setelah ia sukses melakukan ini maka dia di sebut hafidz alqori‟. 
Seorang penghafal dengan memperbaiki bacaan di hadapan guru. 
2) Kemudian  guru memerintahkan untuk mengulangi bacaan halaman 
tersebut  sebanyak 300 kali dengan melihat ke arah mushaf. 
3.) Setelah ia mengulangi pembacaanya sebanyak 300 kali ia 
membacakanya di hadapan guru sebanyak 300 kali tanpa melihat 
mushaf, kemudian ia tidak melakukan muroja‟ah langsung ke ayat 
berikutya demikian seterusya hingga ia hafal seluruh alqur‟an. 
Setelah ia menghafal seluruh alqur‟an maka sang dosen 
memerintahkanya membaca Alqur‟an dengan melihat mushaf 
sebanyak 150 kali menamatkan alquran, apabila ia telah 
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 k. Strategi  tahfidz Dawaran 
Strategi ini banyak di aflikasikan di negara Sudan, strategi ini 
sebenarnya tidak asing lagi seperti namanya  hanya saja strategi ini 
mengandung pembaharuan. Adapun langkah langkahnya adalah sebagai 
berikut: Dosem mendiktekan alqur‟an kepada murid muridnya yang 
berada disekelilingnya masing masing , murid mendapatkan giliran 
tertentu lalu sang dosen mendiktekan kepada muridnya satu persatu 
memperbaiki bacaanya nya dan tulisanya dipapan tulis, Guru tersebut 
duduk di tengah tengah muridnya agar posisinya dapat  dekat dengan 
semua muridnya setiap selesai satu kali memperbaiki bacaanya 
seperempat halaman maka dosen ataupun guru tersebut duduk, kondisi 
ini berlangsung selama lebih dari posisi dua jam.  
Selama ini pula mereka menghafal alqur‟an mereka duduk di 
atas tikar kecil, setelah itu mereka berdiri membentuk lingkaran dan 
mereka berputar sambil mengulangi hafalan yang tadinya mereka hafal, 
dengan suara sedikit lantang sebagai pembangkit semangat mereka. 
Kelebihan startegi ini penghafal alqur‟an menjadi energik, sehat karena 
banyak melakukan gerakan 
51
 
l. Strategi Bersandar kepada pemahaman ayat. 
    Strategi ini bergantung kepada penjabaran dan penafsiran makna ayat, 
penjabaran makna yang masi samar darinya atau pada sebab turunya ayat 
tersebut dan strategi ini lebih cocok untuk orang dewasa adapun langkah 
langkahnya adalah sebagai berikut ini : 
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1). Sediakan mushaf alqur‟an bersama tafsir ringkas tentang arti kata 
kata dalam alqur‟an atau tafsir tingkat menengah yang mengandung 
penjelasan ringkas.  
2). Pilihlah sepengal surah dari beberapa penggalan  surat yang akan 
anda hafalkan. Bacalah penggalan surat ini dengan menfokuskan 
perhatian pada kata kata yang masih asing.  
3) Kemudian bukalah tafsir alqur‟an untuk mengetahui arti kata yang 
masi asing tersebut tujuanya agar anda dapat mengafal kata secara 
utuh dengan cara ini berari anda telah membuat gambaran yang 
jelas mengenai ayat tersebut. 
4) Kemudian mulailah menghafal dengan cara memfokuskan pada 
poin poin makna ayat yang telah anda kuasai. jika anda telah 
menghafal penggalan ayat berikut maknanya berarti anda telah 
memperoleh segalanya. 




m. Strategi menghafal Alqur‟an dengan merangkaikan peristiwa yang terjadi 
yang mengesankan. Manusia pasti memiliki pengalaman hidup yang 
terkenang dan mengesankan yang tidak dapat di lupakan begitu saja dan 
tetap terkenang dalam ingatanya walaupun ia sudah meranjak ke usia tua, 
hal itu tergantung hal yang di tinggalkan dalam peristiwa tersebut baik 
secara kejiwaan materi maupun fisik, apabila seseorang mampu 
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menggandengkan hafalanya dengan suatu peristiwa maka, niscaya hal itu 
dapat menjadi salah satu faktor yang dapat menguatkan hafalanya 
sebagai contoh peristiwa jibril yang mendekap nabi pada saat  pertama 
kalinya turun ayat Alqur‟an kepada Rasulullah muhammad.
53
 Penjara 
misalnya banyak orang yang keluar dari penjara telah menghafalkan ayat 
alqur‟an. Contoh lain peristiwa patah tulang atau patah kaki yang 
menyebabkan seseorang harus tinggal di rumahnya menyebabkan 
pelakunya  memanfaatakan peristiwa ini sebagai strategi untuk 
menghafal alqur‟an. 
n. Strategi menghafal dengan momen  tertentu misalnya, menghafal pada saat 
malam jum‟at. Menghafal dan membaca surah alkahfi, pada malam bulan 
ramadhan misanya menghafal ayat-ayat pilihan kita
54
 contoh lain menghafal 
Alqur‟an di musim dingin . 
o. Strategi Menghafal dengan bantuan komputer, adapun langkah langkahnya 
adalah sebagai berikut, belilah satu unit komputer masukan program alqur‟an 
di dalamya, bukalah halaman tersebut lalu bentangkanlah halaman yang ingin 
anda hafalkan, kemudiaan persiapkan komputer untuk mengetik. Menghafal 
dengan strategi ini dapat di lakukan dengan menggambar, menulis dan 
bersuara. jika dengan menulis mulailah mengetik ayat ayat yang ingin anda 
hafalkan dalam ingatan anda dala layar monitor, dan jika dengan 
menggunakan suara adapun caranya sebagai berikut ini, ada program yang 
mengumpulkan suara qori‟ yang terkenal anda dapat mengulangi bacaanya 
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bersama qori‟ tersebut. dan jika dengan suara atau gambar adalah sebagai 
berikut. 
p. Strategi menghafal dengan vidio Camera untuk merekam suara atau Gambar, 
adapun langkahnya sebagai berikut merekam bacaan qori‟ terkenal yang 
bagus bacaanya sekitar lima belas menit rekaman. Hendaknya sekh 
membacanya dengan tertil, kemudian tampilkan vidio di layar di bagi dua 
satu bagian menampilkan gambar qori‟dengan jelas dan di perbesar sehingga 
gerakan mulutnya jelas bacaanya jelas dan suaranya juga jelas. Langkah 
berikutnya menyiapkan vidio atau alat perekam vidio.
55
  Putarlah vidio 
bacaan ayat yang ingin di hafal  di hadapan mahasiswa atau para penghafal di 
jam pelajaran, kemudian para penghafal mendengarkan qori‟ membaca seraya 
memperhatikan gerakan bibir dan mulutnya , membiarkan kaset vidio terus 
menerus di mainkan dari awal hingga akhir sehingga kaset sehingga akan 
terlukis dalam ingatan, hal ini bisa juga di lakukan di dalam rumah di 
hadapan para penghafal alqur‟an, untuk menghafal setengah halaman alqur‟an 
hanya butuh mendengrkanya dua atau tiga kali saja. Membiarkan rekaman 
kaset vidio dimain mainkan. 
q.  Strategi Hafalan Perbaris, adapun langkah langkahnya yang perlu kita ketahui 
dalam menghafal perbaris adalah sebagai berikut : ambillah alqur‟an lalu 
bukalah lembaran alqur‟an yang ingin anda hafalkan, sediakan selembar kertas 
kosong, kemudian tutuplah seluruh halaman alqur‟an tersebut dengan kertas, 
kecuali baris pertama, bacalah baris yang tidak di tutupi itu berkali kali hingga 
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anda yakin telah menghafalkanya, kemudian bukalah bagian kertas yang 
menutupi baris kedua lalu hafalkanlah baris ke dua sebagaimana nada 
menghafal baris pertama.
56
Lakukan proses menyambung ayat antara  akhir 
baris pertama dengan dengan awal baris kedua yang di bawahnya agar anda 
memperolah hafalan lebuh bauk dan kuat.kemudial hafalkanlah baris demi 
baris satu persatu hingga baris terakhit yang ada pada halaman tersebut,maka 
anda akan benar benar merasakan hasil yang maksimal dan 
menggembirakan.lakukan langkah demi langkah untuk halaman berikutnya 
 r. Strategi Riward ( GIFT ) merupakan hal yang tidak asing lagi di kalangan fakar 
pendiidkan dan kejiwaan, bahwasanya setiap faktor yang memancing semangat 
jiwa mempunyai pengaruh dalam menggugah jiwa tersebut, yang kemudian 
mendorong jiwa manusia untuk menghasilkan sesuatu yang efektif, sebab 
persiapan yang di miliki manusia sangat banyak dan beraneka ragam di dalam 
dirinya. Adapun langkah langkah dalam Strategi ini adalah sebagai berikut : 
buatlah kesepakan kepada semua mahasiswa atau teman halaqoh untuk 
berlomba menghafal satu surah dalam alqur‟an dalam jangka waktu tiga hari 
misalnya untuk  mengetahui siapa juaranya, maka siapa yang paling sedikit 
kesalahanya maka dialah sebagai pemenangnya sang juara berhak memperoleh 
tanda tanda bintang di depan namanya, agar setelah berlalu satu bulan penuh 
maka di kumpulkan siapa yang paling banyak mengumpulkan bintang maka 
dialah sang pemenangnya dan berhak menerima hadiahnya berupa  buku 
bagus, pena atau lainya. Dapat juga bentuk perlombaan menghafal alqur‟an 
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yang di lakukan oleh pihak perguruan tinggi misalnya kampus mengadakan 
perlombaan lima juz misalnya pada akhir semester, sekolah menyediakan 
hadiah dan pemberian yang layak bagi para peserta lomba. Dan adapun cara 
memotivasi para penghafal alqur‟an  dengan cara guru memotivasi para 
penghafal dengan menceritakan keutamaan keutamaan menghafal alqur‟an 
kepada murid muridnya. Dan memcertitakan kisah para penghfal alqur‟an yang 
di tinggikan Allah derajadnya
57
  Setelah selesai bercerita dan murid pun 
bersemangat dan siap untuk menghafal barulah katakan kepada murid kita 
besok kita menghafal alqur‟an ya nak katakan itu kepada mereka.
58
 Dan 
pengumuman dari pihak sekolah atau yayasan bahwasanya siapa yang bisa 
mengafalkan alqur‟an seluruhnya maka ia berhak mendap kan beasiswa atau 
sejumlah uang. dan dapat pula di lakuka oleh pihak tahanan barang siapa yang 
dapat menghafal alqur‟an maka hukumanya akan di kurangi bahkan akan di 
bebaskan dari tahanan. Dan sang ayah atau ibu dapat memanfaatkan moment 
ini dengan mengatakan kepada anaknya jika ananda dapat menamatkan juz ini 
maka ia akan memperoleh sepeda baru atau baju baru. 
s. Menghafal dengan menggunakan LAUB  dimana selembar papan kayu yang 
telah di amplas, panjangnya sekitar 40cm dan lebarnya sekitar 15 cm, agian 
atasnya terdapat pegangan seperti pegangan pedang. Laub banyak di gunakan 
oleh para pelajar mereka menhaluskan sudut sudutnya hingga tampak mulus 
dan tida runcing, kemudian mereka mengecat bagian permukaanya agar mudah 
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 Metode ini mirip dengan metode sebelumnya sebab metode 
menghafal ini juga bersandar pada tulisan, langkahlangkah menghafal denga 
Strategi lauh ini adalah sebagai berikut, mula mula sang guru mrnuliskan ayta 
ayat yang waji di hafal untuk muridnya di laub dengan tulisan yang jelas dan 
huruf usmani, kemudian ia membacakanya tulisanya kepada murid muridnya, 
huruf demi huruf lalu memerintahkan muridnya untuk  menghafal bacaan  dan 
tulisanya sekaligus setelah itu ia memerintahkan muridnya menghapus tulisan 
ayat tersebut, lalu menuliskanya kembali berdasarkan hafalanya.
60
Kemudian 
sang guru memperbaiki tulisan yang di tulis dan di hafal tanpa melihat mushaf 
oleh muridnya, tentang cara menulis yang paling baik, cara memegang pena 
dan posisi paling ideal untuk menulis. 
t.  Strategi menghafal dengan Tulisan, kekutan perantara ingatan manusia berbeda 
beda antara satu denga yang lainya  ada yang kecerdasanya visual di mata ada 
yang kecerdsanya di audiotori di telinga ada yang kecerdsanya kinestetik di 
gerakan  ada yang kecerdasanya di pengecapan atau olvaktori. metode 
penulisan memiliki beberapa bentuk di antaranya anda menghafal lima ayat 
lalu memusatkan hafalan pada ayat ayat tersebut serta bentuk bentuknya, 
setelah hafal cobalah tuliskan apa yang baru saja anda hafal, duduklah untuk 
membandingkan tulisan tersebut pada Alur‟an
61
. Cara lain seorang guru 
menuliskan ayat ayat yang harus di hafal murid muridnya di buku tulis mereka 
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atau menuliskanya di atas papan tulis di hadapan mereka lalu mereka 
menyalinya, kemudian sang guru memperbauki tulisan  
u. Strategi menghapal dengan merekam suara mereka sendiri, dalam hal ini 
banyak hal  yang dapat di tempuh di antaranya adalah sebagai berikut, siapkan 
alat perekam suara dan kaset yang masi kosong, panggil anak anda dan pilih 
surah  yang akan dihafalkan, kemudian baca ayat pertama dengan suara anda 
secara berlahan, kemudian perintahkan anak anda mengulangi bacaan tersebut 
setelah anda selesai membacanya sementara itu alat perekam suara merekam 
suara anda dan suaranya, lalu katakan kepada anak anda ini pelajaranmu hari 
ini, ajari ia cara menggunakanya dan berikan rekaman tersebut kepadanya, 
katakan kepadanya dengarkanlah kaset ini baik baik dan hafalkanlah ayah atau 
bunda akan mengujimu sore nanti, boleh juga rekaman di lakukan untuk satu 
minggu jika waktu anda sibuk, strategi ini sangat efektif apalagi jika anak anda 
pada usia ke emasan strategi ini sangat cocok. Cara ini bisa juga di lakukan 
dengan spiker alqur‟an yang merekam suara qori‟ulangi terus untuk 
memutarkan speker audio ini.kemudian pindah ke surah surah berikutnya. 
Biarlah anak anda bermain berlari kesana kemari tetap putar sepiker anda nanti 
anda akan dapati anak anda telah hafal surah yang telah anda putarkan tadi
62
 
Metode ini dapat di terapkan seorang ibu saat ia berada di dapur. Rekaman itu 
sangat berguna untuk sang ibu sendiri dan juga untuk sang anak yang selalu 
membuntutinya kemanapun anda berada, berapa waktu kemudian anda telah 
menpati mereka hafal dari rekaman yang anda putarkan tadi. dengan metode ini 
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sang anak dapat mendengarkan suara anak anak seusianya, relevan dengan 
prilakunya masi suka menuru niru inya Allah strategi ini sangat efektif.  q. 
Strategi menghafal dengan vidio Camera untuk merekam suara atau Gambar, 
adapun langkahnya sebagai berikut merekam bacaan qori‟ terkenal yang bagus 
bacaanya sekitar lima belas menit rekaman. Hendaknya sekh membacanya 
dengan tertil, kemudian tampilkan vidio di layar di bagi dua satu bagian 
menampilkan gambar qori‟dengan jelas dan di perbesar sehingga gerakan 
mulutnya jelas bacaanya jelas dan suaranya juga jelas. Langkah berikutnya 
menyiapkan vidio atau alat perekam vidio.
63
  Putarlah vidio bacaan ayat yang 
ingin di hafal  di hadapan mahasiswa atau para penghafal di jam pelajaran, 
kemudian para penghafal mendengarkan qori‟ membaca seraya memperhatikan 
gerakan bibir dan mulutnya , membiarkan kaset vidio terus menerus di 
mainkan dari awal hingga akhir sehingga kaset sehingga akan terlukis dalam 
ingatan, hal ini bisa juga di lakukan di dalam rumah di hadapan para penghafal 
alqur‟an, untuk menghafal setengah halaman alqur‟an hanya butuh 
mendengrkanya dua atau tiga kali saja. Membiarkan rekaman kaset vidio 
dimain mainkan. 
4. Metode pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an 
a. Metode  Bercerita  
Menghafal dengan metode ini dengan mengiringi cerita yang menarik 
yang berhubungan dengan surat yang akan di hafalkan sehingga siswa 
menjadi tertarik sesuai dengan surah yang akan di hafalkan oleh  peserta 
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didik sehingga  menimbulkan kesan yang menarik dan menjadi mudah 
untuk di hafalkan .
64
 adapun langkah- langkah nya sebagai berikut ini : 
1) Pilihlah sepengal surah dari beberapa pebggaan surat yang akan anada 
hafalkan. Bacalah penggalan surat ini dengan menfokuskan perhatian 
pada kata kata yang masih asing.  
2) Kemudian bukalah tafsir alqur‟an untuk mengetahui arti kata yang masi 
asing tersebut tujuanya agar anda dapat mengafal kata secara utuh 
dengan cara ini berari nda telah membuat gambaranyang jelas mengenai 
ayat tersebut. 
3) Kemudian mulailah menghafal dengan cara memfokuskan pada poin poin 
makna ayat yang telah anada kuasai. jika anda telah menghafal penggalan 
ayat berikut maknanya berarti anada telah memperoleh segalanya. 
4) Kemudian anda dapat beralih ke ayat berikuya dengan cara yang sama.
65
 
b. Metode memanfaatkan waktu yang terbuang sia sia sewaktu berada di 
kendaraan, banyak di antara kita yang memiliki kesibukan yang sangat 
tinggi, adapun langkah langkah untuk menerapkan metode ini adalah 
sebagai berikut: salinlah halaman alqur‟an yang hendak anda hafal, 
gantunglah halaman alqur‟an yang telah anda lamiating itu  di hadapan anda 
di dalam mobil, usahakan agar lembaran laminating alqur‟an itu tidak 
mengganggu pemandangan anda, apabila anda hendak mengemudi mobil 
dipagi hari, bacalah ayat pertama dan ulangilah secara terus menerus 
pembacaanya tatkala anda sedang mamanaskan mesin atau tatkala anda 
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sedang berhenti di lampu merah atau sedang menunggu jemputan anak 
sekolah, sedang menunggu istri belanja dan lainya.
66
Pada saat anda mulai 
berangkat ulangilah bacaan anda tadi berulang ulang hingga anda hafal tanfa 
melihat mushaf. Dan yang paling penting jangan pernah melihat mushaf 
ketika anda sedang mengendarai mobil karena sangat berbahaya. 
c. Metode mengafal bagi para pekerja, saya mencantumkan metode ini sebagai 
penjelasan yang panjang lebar bagi para ikhwan yang bekerja di berbagai 
bidang profesi. Sebagai contoh saya akan menerangkan cara menghafal para 
pekerja tenun, pertama para pekerja tenun duduk di depan alat pemintal tenun 
kemudian ia mencari tempat yang bisa mengistirahatkan pandanganya ke arah 
itu, tancapkan dua buah paku di tempat itu untuk meletakan mushaf yang 
ingin di hafalkanya.
67
mulailah membaca ayat pertama dengan melihat ke arah 
mushaf, kemudian ia mengulangi bacaanya tanpa melihat mushaf. Sambil 
bekerja terus ulangi bacaan bacaan itu terus menerus sampai anda 
mengafalkan tulisan terebut singga anda hafal 
d. Metode selanjutnya adalah menhafal alqur‟an dengan menggunakan alat 
perekam suara, adapun langkah langkahnya adalah sebagai berikut : belilah 
edisi lengkap spiker alqur‟an yang ful 30 juz denga suara qori‟ terkemuka. 
Bawalah speker alqur‟an itu kemena pun anada berada baik di dalam mobil 
atau ketika anda sedang bekarja, kemudian putar dari awal hingga akhir dan 
ulangi beberapa kali hingga anda mengahfalkanya. Bacalah ketika ia 
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mulaimembaca dan berhentilah ketika ia berhenti, beralihlah ke ayat kedua 
dan lakukan hal yang sama, kemudian harus ingat untuk melakukan sambung 
ayat 
e. Metode Memanfaatkan papan tulis di rumah, metode ini lebih cocok untuk 
anak anak, barang siapa yang ingin menjadikan anak naknya penghafal 
alqur‟an, adapun langkah langkahnya adalah sebagai berikut : belilah papan 
tulis berwarna putih untuk di tempelkan pada dinding, dan belilah beberapa 
spidol warna warni. Gantunglah papan tulis itu di dinding rumah  ruang 
tengah atau di kamar anak anak agar anak anak mudah melihat saat 
beraktifitas.Tuliskanlah untuk mereka dengan tulisan yang bagus surat yang 
mereka ingin hafalkan dengan spidol warna hitam, kemudian berilah harakat 
tulisan tersebut dengan spidol warna merah, seorang ibujuga dapat 
mengambil posisi ayah dalam menerapakan metode ini
68
 
     f. Metode menghafal untuk tuna Netra, penglihatan merupakan suatu rahmat 
dan nikmat yang Allah berikan kepada kita, sedikit sekali orang yang 
menyadari betapa besar nikmat tersebut, adapun langkah langkahnya 
sebagaiberikut ini,orang buta berapapun usianya mendatangi seorang syaikh 
yang telah hafal alqur‟an, menurut mereka hal ini adalah hal ini adalah suatu 
rukun pokok yang harus dilakukan, tidak ada perbedaan apakah syekh 
tersebut dapat melihat atau tidak .
69
 apabila syaikh tersebut tidak di temukan 
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maka dapat digantikan oleh seorang teman yang bagus bacaanya  apabila 
tidak di temukan dapat dgantikan oleh spiker alqur‟an, memilih tempat 
yangtenang jauh dari keramaian, apabila syaikh nya ada hendaknya 
mendiktekan setiap ayat ke ayat setelah itu berpindahlah ke ayat berikutnya, 
jumlah ayat yang di hafal harus sesui dengan kemampuan sang tuna 
netra,sekarang tinggal usaha keras yang di lakukan oleh sang tuna netra
70
 
g.Menghafal dengan metode kelompok, pengampu tahfidz membentuk 
kelompok untuk menghafal alqur‟an secara bersama, dalam keompok 
halaqoh sang guru membacakan ayat alqur‟an yang akan di hafalkan 
bersama kemudian seluruh muridnya mengukutinya, kemudian sang guru 
menetapkan hafalan wajib untuk mereka setiap harinya, dan para peserta 
menyetorkan hafalanya setiap harinya, para peserta mengambil posisi 
masing masing di halaqohtersebut, kemudian membuka mushaf  lalu mulai 
menghafal, dan di buatkan raport prestasi tahfidz dari masing masing 
penghafal karena perstasi hafalan mereka berbeda beda. 
h. Metode mengaitkan ayat dengan kisah kisah nyata  
Menghafal dengan metode ini dengan mengiringi cerita yang menarik 
yang berhubungan dengan surat yang akan di hafalkan sehingga siswa 
menjadi tertarik sesuai dengan surah yang akan di hafalkan oleh  peserta 
didik sehingga  menimbulkan kesan yang menarik dan menjadi mudah 
untuk di hafalkan .
71
 adapun langkah langkahnya sebagai berikut ini : 
1) Pilihlah sepengal surah dari beberapa pebggaan surat yang akan anada 
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hafalkan. Bacalah penggalan surat ini dengan menfokuskan perhatian 
pada kata kata yang masih asing.  
2) Kemudian bukalah tafsir alqur‟an untuk mengetahui arti kata yang masi 
asing tersebut tujuanya agar anda dapat mengafal kata secara utuh 
dengan cara ini berari nda telah membuat gambaranyang jelas mengenai 
ayat tersebut. 
3) Kemudian mulailah menghafal dengan cara memfokuskan pada poin poin 
makna ayat yang telah anada kuasai. jika anda telah menghafal penggalan 
ayat berikut maknanya berarti anada telah memperoleh segalanya. 
4) Kemudian anda dapat beralih ke ayat berikuya dengan cara yang sama.
72 I. 
Metode tahfidz merupakan metode menghafal secara mandiri 
kemudian menyetorkan hafalannya kepada pembimbing dan ujian 
kemampuan secara privat,  diberi tugas diluar kegiatan belajar.   
j. Metode wahdah merupakan menghafal satu persatu ayat terhadap ayat-
ayat yang hendak dihafalkan dan uji kemampuan bertahap sesuai 
materi hafalan, diberi tugas diluar kegiatan belajar, bimbingan privat 
terhadap kesulitan.  
k. Metode jibril merupakan siswa menirukan bacaan dosen dan disertai 
penjelasan makna ayat, ujian kemampuan privat atau berkelompok.  
l. Metode jama‟ merupakan cara menghafal yang dilakukan secara 
kolektif dipimpin oleh seorang instruktur atau dosen, yakni ayat-ayat 
yang dihafal dibaca secara bersama-sama sampai beberapa kali 
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ulangan, jika dirasakan telah hafal maka berpindah pada materi 
berikutnya. Metode ini tidak ada uji kemampuan hafalan bagi peserta 
hafalan.  
m. Metode isyarat merupakan metode dimana seorang guru pembimbing 
atau orang tua memberikan gambaran tentang ayat-ayat Al-Qur'an. 
Setiap kata dalam setiap ayat Al-Qur'an memiliki sebuah isyarat. 
Makna ayat dipindahkan melalui gerakan-gerakan tangan yang sangat 
sederhana. Dengan cara ini anak dengan mudah memahami setiap ayat 
Al-Qur'an dan bahkan dengan mudah menggunakan ayat-ayat tersebut 




n. Metode yanbu‟a merupakan metode membaca, menulis dan menghafal 
Al-Qur‟an, untuk membacanya peserta didik tidak boleh mengeja, 
harus membaca langsung dengan cepat, tepat, lancar dan tidak putus-
putus disesuaikan dengan kaidah makhorijul huruf dan ilmu tajwid. 




o. Metode tilawati merupakan metode yang menekankan pengajaran 
dengan pendekatan seni dengan melagukan setiap materi ajar. Seperti 
baca Al-Qur‟an ada gaya rosy, bayati, shika dan lai-lain. 
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p. Metode muroja‟ah merupakan metode mengulang atau memuroja‟ah 




q. Metode tasmi‟ merupakan metode memperdengarkan hafalan kepada 
oranglain, misalnya kepada sesama teman tahfidz atau kepada senior 
yang lebih lancar. 
Dari paparan beberapa metode di atas, dapat disimpulkan bahwa 
metode-metode menghafal Al-Qur‟an diatas sangat baik untuk r. 
 r. Metode  Binnadhor 
digunakan dalam pembelajaran di sekolah, belajar di rumah atau 
pesantren, karena saling melengkapi satu sama lainnya. Sebelum 
memulai menghafal Al-Qur‟an maka terlebih dulu santri harus 
membaca mushaf Al-Qur‟an dengan melihat (binnadhor) di muka 
kyai, sebelum mendengarkan hafalan yang baru, terlebih dulu 
menghafal Al-Qur‟an menghafal sendiri materi yang akan disimakkan 
di hadapan kyai dengan langkah  sebagai berikut:  
1).Terlebih dulu menghafal membaca dengan melihat mushaf materi yang 
akan diperdengarkan di muka kyai minimal 3 x.  
2).Setelah itu ada bayangan lalu di baca dengan hafalan minimal 3 x 
maksimal tidak terbatas dalam satu kalimat, tidak boleh menambah materi 
baru. Bila sudah di baca dan hafal 3 x belum ada bayangan, maka perlu 
ditingkatkan hingga ia hafal betul.  
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3) Setelah satu kalimah telah hafal dengan lancar maka di tambah dengan 
merangkai kalimat berikutnya.  
4 ).Setelah satu ayat di kuasai hafal betul dan lancar, diteruskan dengan 
menambah materi baru dengan cara seperti pada cara pertama tadi dalam 
menghafal satu ayat.  
5).Setelah mendapat hafalan ayat dengan baik dan lancar, hafalan itu harus di 
ulang-ulang mulai ayat pertama lalu kedua, ketiga dan seterusnya.  
6). Bila materi yang telah di tentukan menjadi hafalan dengan baik dan 
lancar, hafalan itu diperdengarkan pada kyai untuk disimak hafalannya 
serta mendapatkan petunjuk dan bimbingan seperlunya, begitu 
seterusnya hingga khatam hafalannya.  
  Hafalan yang sudah diperdengarkan ke hadapan instruktur yang 
semula sudah di hafal dengan baik dan lancar, kadangkala masih terjadi 
kelupaan bahkan hafalan yang sudah di hafal tanpa bisa di ingat lagi. Bila 
keadaan demikian maka diperlukan pengulangan kembali.  
  Takrir atau mengulang hafalan yang sudah di hafal memerlukan 
waktu tidak sedikit, meski bila dilakukan tidak sulit seperti menghafal materi 
baru. Pada waktu bertakrir kepada kyai, materi yang di simak itu harus 
seimbang dengan hafalan yang telah dikuasai. Dalam hal ini perimbangan 
antara tahfidz dan takrir adalah 1:10, artinya bila penghafal mempunyai 
kesanggupan bertahfidz baru dalam satu hari 2 halaman, maka harus di 
imbangi dengan takrir terdiri 20 halaman (1 juz). Jelasnya materi tahfidz satu 
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juz yang terdiri 20 halaman mendapat takrir sepuluh kali. Demikian seterusnya 
hingga selesai 30 Juz.
76
  
  Lebih lanjut Ablah Jawwab Al-Harsyi menjelaskan tentang cara 
membaca Al-Qur‟an yang paling baik digunakan sebagai metode untuk 
menghafalkan Al-Qur‟an yaitu:  
s. Metode At-Tahqiq yaitu membaca Al-Qur‟an dengan memberikan 
seluruh hakhak huruf antara lain seperti memenuhi bacaan mad 
(panjang), menetapkan hamzah, menyempurnakan harakat, serta 
membaca huruf dengan jelas dan memisah-misahkannya. Jenis bacaan 
ini adalah untuk latihan dan belajar Al-Qur‟an dengan bacaan yang 
benar setelah itu menhgafal sendiri. 
t. Metode Al-Hadr yaitu membaca Al-Qur‟an dengan menggabungkan 
bacaan dan mempercepatnya, dengan tetap memperhatikan kaidah-
kaidah bahasa sembari menghafalkanya. 
u. At-Tadwir yaitu membaca Al-Qur‟an dengan seimbang antara dua 
jenis diatas. Inilah yang diriwayatkan dari mayoritas imam. Ini juga 
yang ditekuni oleh para pembaca Al-Qur‟an. Sedangkan, sebagian 
ulama menyebutkan bahwa bacaan yang pelan dengan merenung itu 
lebih utama daripada membaca Al-Qur‟an dengan cara al-hadr.
77
  
Pada prinsipnya semua metode diatas baik semua untuk dijadikan 
pedoman menghafal al-Qur‟an, baik salah satu diantaranya atau 
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dipakai semua sebagai alternatif atau selingan dari mengerjakan suatu 
pekerjaan yang terkesan monoton sehingga dengan demikian akan 
menghilangkan kejenuhan dalam proses menghafal al-Qur‟an. 
Menghafalkan adalah berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu 
ingat. Menurut cara memahaminya menghafalkan itu di tempuh melalui tiga 
cara yaitu:  
1). Menghafal secara mekanis, ialah menghafal sesuatu dengan tidak 
menghiraukan hubungan arti, misalnya menghafalkan huruf hijaiyah. 
2). Menghafal secara logis, ialah menghafal dengan mengenal dan 
memperhatikan artinya, misalnya menghafalkan surat al-Ikhlas beserta 
artinya menghafalkan secara memoteknis, ialah menghafal dengan 
menggunakan titian kedelai. Misalnya menghafal jumlah ayat surat Al-
Fatihah dengan jari tangan.
78
  
Strategi dan metode di sini juga dapat di artikan  suatu cara yang 
digunakan untuk menghafalkan Al-Qur‟an dengan lancar dan baik sesuai 
dengan targetnya. Kegiatan menghafal Al-Qur‟an tujuannya agar dapat 
membantu mempermudah membentuk kesan dalam ingatan terhadap ayat-ayat 
yang dihafal, sehingga diperlukan suatu strategi menghafal yang baik, yaitu: 
ikhlas, memperbaiki ucapan dan bacaan, menentukan presentase hafalan setiap 
hari, istiqomah, menggunakan satu jenis mushaf, memahami ayat-ayat yang 
dihafalnya, menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya dalam satu kesatuan 
surat setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya, mengulang dan 
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memperdengarkan hafalannya secara rutin, wajib mengulang dan 
memperdengarkan hafalannya kepada orang lain, memperhatikan ayat-ayat 
yang serupa dan memaksimalkan usia yang tepat untuk menghafal.
79
  
Berdasarkan penjelasan diatas disimpulkan bahwa adanya strategi 
menghafal yang baik, akan dapat membantu mempermudah dalam menghafal 
Al-Qur‟an, yang fungsinya untuk meningkatkan mutu atau kualitas hafalan Al-
Qur‟an supaya tercapai dengan baik sesuai tujuan yang diinginkan.  
Dalam firman Allah disebutkan dalam surat Al-Muzammil ayat 4 dan 
Al-Kiyamah ayat 16:  
 
 
“janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya”.
80




“Atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah Alqur‟an itu dengan pelan 
pelan”Almujamil ayat 4” 
  Maksud dari ayat di atas, bahwasanya Nabi Muhammad s.a.w. 
dilarang oleh Allah menirukan bacaan Jibril a.s. kalimat demi kalimat, 
sebelum Jibril a.s. selesai membacakannya, agar dapat Nabi Muhammad 
s.a.w. menghafal dan memahami betul-betul ayat yang diturunkan itu. Dan 
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dari kedua ayat tersebut di atas diketahui bahwa menghafal Al-Qur‟an adalah 
dengan metode tartil dan tidak tergesa-gesa.  
5. Persiapan Dalam Menghafal Al-Qur‟an   
Setiap orang yang ingin menghafal Al-Qur‟an harus mempunyai persiapan 
yang matang agar proses hafalan dapat berjalan dengan baik dan benar. Selain 
itu, persiapan ini merupakan syarat yang harus dipenuhi supaya hafalan yang 
dilakukan bisa memperoleh hasil yang maksimal dan memuaskan. Beberapa 
persiapan atau syarat-syarat yang harus dilakukan antara lain sebagai berikut :  
a) Niat yang ikhlas 
  Bagi seorang calon penghafal atau yang sedang dalam proses 
menghafalkan Al-Qur‟an, wajib melandasi hafalannya dengan niat yang 
ikhlas, matang, serta memantapkan keinginannya tanpa adanya paksaan 
dari orang tua atau karena hal lain. Sebab, jika si penghafal tersebut 
mendapat paksaan dari orang tua, maka tidak akan ada kesadaran dan rasa 
tanggung jawab dalam menghafal Al-Qur‟an.
81
 
b) Meminta izin kepada orang tua atau suami   
  Semua anak yang hendak mencari ilmu atau menghafalkan Al-Qur‟an, 
sebaiknya telebih dahulu meminta izin kepada kedua orang tua dan kepada 
sang suami (bagi wanita yang sudah menikah). Sebab, hal itu akan 
menentukan dan membantu keberhasilan dalam meraih cita-cita untuk 
menghafalkan Al-Qur‟an. Tujuannya apabila mengalami hambatan dan 
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permasalahan saat proses menghafal Al-Qur‟an, maka akan mendapatkan 
motivasi dan doa dari mereka.  
c) Mempunyai tekad yang besar dan kuat   
  Seseorang yang hendak menghafalkan Al-Qur‟an wajib mempunyai tekad 
atau kemauan yang besar dan kuat. Hal ini akan sangat membantu 
kesuksesan dalam menghafalkan Al-Qur‟an. Dengan adanya tekad yang 
besar, kuat, dan terus berusaha semua ujian akan bisa dilalui dan dihadapi 
dengan penuh rasa sabar.   
d) Istiqamah   
Sikap disiplin atau istiqamah merupakan sikap yang harus dimiliki oleh 
setiap penghafal Al-Qur‟an, baik mengenai waktu menghafal, tempat yang 
biasa digunakan buat menghafal Al-Qur‟an maupun terhadap materi materi 
yang dihafal.  
e) Harus berguru pada yang ahli  
  Seorang yang menghafalkan Al-Qur‟an harus berguru kepada ahlinya, 
yaitu guru tersebut harus seorang yang hafal Al-Qur‟an, serta orang yang 
sudah mantap dalam segi agama dan pengetahuannya tentang Al-Qur‟an, 
seperti ulumul Qur‟an, asbabul nuzulnya, tafsir, ilmu tajwid, dan lain-lain. 
Selain itu, guru tersebut juga mesti terkenal oleh masyarakat bahwa ia 
mampu menjaga diri, keluarga dan santrinya.  
f) Mempunyai akhlak terpuji   
  Sangat penting sekali meneladani akhlak Rasulullah SAW, terutama bagi 
orang yang menghafalkan Al-Qur‟an. Orang yang menghafalkan Al-
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Qur‟an bukan hanya bagus bacaan dan hafalannya, melainkan juga harus 
terpuji akhlaknya karena ia adalah calon hamilul Qur‟an. Jadi, sifat dan 
perilakunya harus sesuai dengan semua yang diajarkan dalam Al-Qur‟an. 
g) Berdoa agar sukses menghafalkan Al-Qur‟an   
  Berdoa adalah permintaan atau permohonan seorang hamba kepada sang 
Khaliq. Oleh karena itu, bagi penghafal Al-Qur‟an harus memohon kepada Allah 
SWT supaya dianugerahkan nikmat dalam proses menghafalkan Al-Qur‟an cepat 
khatam dan sukses sampai 30 juz, lancar, fasih, dan selalu istiqamah serta rajin 
taqrir.   
h) Memaksimalkan usia   
  Pada dasarnya, tidak ada batasan mengenai usia bagi seorang yang hendak 
menghafalkan Al-Qur‟an. Sebab, pada waktu Al-Qur‟an diturunkan 
pertama kali, banyak di antara para sahabat yang baru memulai 
menghaflkan Al-Qur‟an setelah usia mereka dewasa, bahkan ada yang 
lebih dari 40 tahun.   
i) Dianjurkan menggunakan satu jenis Al-Qur‟an  
  Bagi calon penghafal Al-Qur‟an, sangat dianjurkan untuk menggunakan 
Al-Qur‟an yang sama atau satu jenis. Janganlah berganti ganti Al-Qur‟an 
dari mulai proses menghafal sampai hatam 30 juz. Sebab, hal ini akan 
memberi pengaruh baik bagi si penghafal karena ketika mengingat-ingat 
ayat, bayangan ayat yang muncul ialah yang pernah dihafalkannya. Selain 
52 




6. Keutamaan dan Keistimewaan Menghafal Al-Qur‟an   
  Ada beberapa manfaat dan keutamaan menghafal Al-Qur‟an. Menurut 
Imam Nawawi dalam kitabnya At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur‟an, manfaat 
dan keutamaan tersebut ialah sebagai berikut :   
a)  Al-Qur‟an adalah pemberi syafaat pada hari kiamat bagi umat manusia yang 
membaca, memahami dan mengamalkannya.   
b)  Para penghafal Al-Qur‟an telah dijanjikan derajat yang tinggi di sisi Allah 
SWT, pahala yang besar, serta penghormatan di antara sesama manusia.   
c)  Al-Qur‟an menjadi hujjah atau pembela bagi pembacanya serta sebagai 
pelindung dari siksaan api neraka.   
d) Para pembaca Al-Qur‟an, khususnya para penghafal Al-Qur‟an yang 
kualitas dan kuantitas bacaannya lebih bagus akan bersama malaikat yang 
selalu melindungi dan mengajak pada kebaikan.   
e)  Para penghafal Al-Qur‟an akan mendapatkan fasilitas khusus dari Allah 
SWT, yaitu berupa terkabulnya segala harapan, serta keinginan tanpa 
harus memohon dan berdoa.  
f) Para penghafal Al-Qur‟an berpotensi untuk mendapatkan pahala yang  
banyak karena sering membaca (takrir) dan mengkaji AlQur‟an.   
g)  Para penghafal Al-Qur‟an diprioritaskan untuk menjadi imam dalam shalat. 
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h) Para penghafal Al-Qur‟an menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 
mempelajari dan mengajarkan sesuatu yang bermanfaat dan bernilai 
ibadah.   
i)  Para penghafal Al-Qur‟an itu adalah para ilmuan.  
j) Para penghafal Al-Qur‟an adalah keluarga Allah SWT.   
k) Para penghafal Al-Qur‟an adalah orang-orang yang mulia dari umat 
Rasulullah SAW   
l ) Para penghafal Al-Qur‟an kedudukannya hampir sama dengan Rasulullah 
SAW   
m ) Menghafal Al-Qur‟an adalah salah satu kenikmatan paling besar yang telah 
diberikan oleh Allah SWT kepada orang yang menghafalkan Al-Qur‟an.   
n ) Mencintai para penghafal Al-Qur‟an sama halnya dengan mencintai Allah 
SWT.
83
 Begitu besar keutamaan orang yang menghafal Al-Qur‟an. Maka 
tidak heran jika di zaman sekarang banyak orang yang berlomba-lomba 
untuk menghafalkan Al-Qur‟an 
B. Penelitian Relevan   
      Sebagai dasar penguat penelitian yang akan penulis lakukan, peneliti  
merujuk dari dua Penelitian terdahulu yang relevan, sebagai berikut,  
1. Muthoifin ,Ari Ansori UIN Surakarta Tesis S2 IAIN Salatiga, Tentang 
Strategi pembelajaran tahfidz alqur‟andi Madrasah aliah nurul iman dan 
madrasahaliah alkahfi.Temuan penelitian untuk membandingkan efektifitas 
penerapan strategi dan metode yang digunakan di madrasah tersebut.adapun 
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persamaan dengan tesis yang penulis buat adalah sama-sama menggunakan 
strategi kelompok ( halaqoh) ,sima‟i. Murojaah dan setoran mandiri. 
Perbedaanya yag penulis temukan bahwa dalam peneitian ini lebih 
mengarah kepada keunikan masing masing sekolah tinngi  seperti di sekolah 
tinggi ilmu tarbiyah selain mempelajari banyak cabang ilmu tarbiyah juga 
memprioritaskan pembelajaran tahfidz sebagai program pembelajaran 
unggulan. 
2. Ahmad Lutfy dengan judul Tahfidz beliu studi kompratif  metode tahfidz 
alqur‟an di pesantren Madrasah Al-Hufadzh ii gedongan  pagenan cerebon 
dan pondok pesantren Madrasah al hufadz  qur‟an terpadu Al hikmah 
adapun kesamaan strategi yang penulis tuliskan adalah sama sama di 
fokuskan pada memperbaiki tadwid sambil setoran alqur‟an adapun 
perbedaannya yang peneliti tuliskan penelitianya lebih terpokus kepada 













A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
lapangan (field study), yaitu penelitian yang mempelajari secara intensif 
tentang latar belakang keadaan dan posisi saat ini, serta interaksi lingkungan 
unit social tertentu yang bersifat apa adanya (given).
84
 Pendekatan yang 
digunakan penulis pada penelititan ini adalah pendekatan penelititan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif yaitu suatu pendekatan penelititan yang menghasilkan 
penemuan-penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan 
prosedur-prosedur skilistik atau dengan cara kuantifikasi (pengukuran).  
 Metode ini dapat digunakan untuk melakukan penelititan tentang 
kehidupan masyarakat.
85
 Dengan kata lain, penelitian kualitatif ini 
memfokuskan dari pada prosedur-prosedur riset yang menghasilkan data 
kualitatif, ungkapan atau data orang itu sendiri/tingkah laku mereka yang 
melakukan observasi. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
         Tempat melakukan penelitian tentang Strategi Pembelajatan Program 
Unggulan Tahfidz Al-Qur‟an di Sekolah Tinggi Agama Islam Sekolah tinggi 
Ilmu Tarbiyah Hidayatullah Kota Batam. 
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2. Waktu Penelitian. 
        Waktu melakukan penelitian tentang Strategi Pembelajatan Program 
Unggulan Tahfidz Al-Qur‟an (Studi Kasus di Sekolah Tinggi Agama Islam 
(STAI) Hidayatullah Kota Batam) dari Bulan Februari sampai April 2021. 
C. Informan Penelitian. 
        Informan penelitian adalah Dosen Tahfidz Sekolah Tinggi Agama 
Islam Hidayatullah Kota Batam sebanyak 4 orang Ketua Sekolah tinggi Ilmu 
Tarbiyah Hidayatullah sebanyak 1 orang, wakil Ketua 1 STAI Hidayatullah 
bidang kurikulum  sebanyak 1 orang, Jumlah Keseluruhannya Informan 
Penelitian sebanyak 6 orang 
D. Teknik Pengumpulan Data  
  Data adalah bahan-bahan kasar (mentah) yang dikumpulkan 
peneliti di lapangan yang ditelitinya juga merupakan bahan-bahan spesifik 
yang menjadi bahan dalam melakukan analisis.
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 Sumber data utama dalam 
penelititan kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, sedangkan selebihnya 
merupakan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.  Adapun untuk 
mengumpulkan data yang bersifat empiris (penelitian lapangan) berpegang 
pada keseluruhan penelitian, Maka akan memungkinkan data yang diperoleh 
itu berada dalam situasi, atas dan tipe pengumpulan data, dan pencegahan bagi 
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1. Metode Observasi  
  Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematisasi terhadap fenomena yang diselidiki.
88
 Metode observasi adalah 
suatu cara untuk memperoleh data melalui pengamatan terhadap suatu obyek 
yang akan diteliti dan juga untuk mengadakan penelitian dengan jalan 
pengamatan yang dilakukan secara langsung dan sistematis atas seseorang atau 
sekelompok siswa.  
  Dalam menggunakan metode ini, cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan sebagai instrumen.
89
 
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data tentang Strategi Pembelajatan 
Program Unggulan Tahfidz Al-Qur‟an  di Sekolah Tinggi Agama Islam Ilmu 
Tarbiyah (STIT ) Hidayatullah Kota Batam. 
2.  Interview  
Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
90
 
Metode interview adalah suatu cara untuk memperoleh informasi dengan jalan 
langsung kepada yang bersangkutan atau Ketua Sekolah tinggi ilmu 
tarbiyahHidayatullah, dosen tahfidz, serta beberapa Mahasiswa Sekolah tinggi 
ilmu tarbiyah Hidayatullah Kota Batam. Jadi dengan metode wawancara 
langsung ini dapat digunakan untuk mencetak, melengkapi dan 
menyempurnakan data hasil observasi. Metode ini penulis pergunakan untuk 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan Strategi Pembelajatan Program 
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Unggulan Tahfidz Al-Qur‟an (Studi Kasus di Sekolah Tinggi Agama Islam 
(STIT) Hidayatullah Kota Batam) serta problematika pembelajaran oleh dosen 
tahfidz. 
3.  Dokumentasi  
  Dokumentasi yaitu pengumpulan data berdasarkan catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti notulen rapat, lengger, agenda 
dan sebagainya.
91
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dari 
sumber non insani dan sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman, karena 
dengan dokumen ini sebagai pernyataan yang dipersiapkan oleh penulis untuk 
membuktikan adanya suatu peristiwa atau memenuhi Accounting yang nyata.
92
 
variabel-variabel yang berupa catatan-catatan, majalah, buku-buku, surat kabar, 
agenda, dan lain sebagainya.
93
  
Metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki 
sisi yang sangat penting dalam penelititan kualitatif. Dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen Strategi Pembelajatan 
Program Unggulan Tahfidz Al-Qur‟an  di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
Hidayatullah Kota Batam dan STIQ Qu‟an Center kota Batam. 
E. Teknik Analisa Data  
  Analisis data dilakukan selama dan setelah proses pengumpulan 
data telah dilakukan secara maksimal dan dirasa cukup untuk dianalisis. 
Metode analisis menggunakan metode deskriptif analisis dengan langkah-
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langkah yang akan dijelaskan selanjutnya. Dalam proses analisis, langkah- 
langkah analisis melalui pengungkapan hal-hal penting serta pengorganisasian 
dan penentuan apa yang dilakukan harus dimulai secara sistematis dengan 
melakukan pemprosesan satuan atau Unityzing, kategorisasi dan penafsiran 
data.  
  Langkah-langkah ini adalah proses analisis yang berusaha 
diterapkan oleh peneliti untuk mengungkapkan dan menjelaskan proses 
penelitiannya itu lebih tepatnya proses ini adalah proses dimana peneliti 
menggunakan seluruh kemampuannya untuk memperoleh hasil penelitian yang 
bisa dipertanggung jawabkan. Proses analisis data dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, 
dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.  Teknik analisa data dalam 
penelitian ini menggunakan prosedur analisis data kedalam empat langkah 
yaitu : 
1. Pengumpulan data 
           Pengumpulan data merupakan kegiatan mencari dan mengumpulkan 
data melalui instrumen penelitian kepada informan penelitian. Adapun anlisis 
selama pengumpulan data meliputi: 
a. Menetapkan fokus penelitian, apakah tetap sesuai dengan rencana atau 
perlu  dirubah 
b.  Penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang telah   
    dikumpulkan 
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c. Pembuatan rencana pengumpulan data berikut berdasarkan temuan-
temuan  pengumpulan data sebelumnya 
d. Pengembangan pertanyaan-pertanyaan analitik dalam rangka 
pengumpulan  data berikutnya dianggap perlu pendalaman Penetapan 
sasaran-sasaran pengumpulan data berikutnya 
2. Reduksi data 
    Reduksi maksudnya adalah sebagai proses pemilihan pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan lapangan.  
     Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih data yang 
dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam 
mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, 
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang penting sehingga disusun sesuai 
dengan sistematis dan lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian data 
           Penyajian data merupakan pengumpulan informasi yang tersusun, 
yang memungkinkan adanya penarikan dan pengambilan tindakan, setelah 
data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Data 
yang disajikan dalam penelitian ini adalah data yang sebelumnya sudah 
dianalisa, tetapi analisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk 




3.  Menarik kesimpulan dan verifikasi 
  Sejak memulai pengumpulan data analisis kualitatif telah 
dilakukan yaitu dengan kegiatan mencari arti, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Selain 
itu penarikan kesimpulan pada hakekatnya sebagian dari satu kegiatan 
konfigurasi yang utuh. Singkatnya makna-makna yang muncul dari data harus 
diuji kebenarannya yang sekaligus manjadi validitasnya. Pada langkah ini, 
peneliti menyusun secara sistematis data yang sudah disajikan, selanjunya 













1.     Jenis-jenis strategi penyelenggaraan program unggulan Tahfidz Al-Qur‟an 
di STIT Hidayatullah dan di STQ al Qur‟an Center. Proses dalam 
mewujudkan pembelajaran yang sasarannya dapat tercapai maka seorang 
pendidik atau Dosen tahfidz  memiliki strategi tertentu di dalam 
menyampaikan suatu materi sehingga materi itu dapat tersampaikan 
dengan baik. Pada sekolah STIT Hidayatullah dan STQ Alqur‟an Center 
ini, strategi yang digunakan penyelenggaraan program unggulan Tahfidz 
Al-Qur‟an adalah startegi pembelajaran kelompok dan strategi 
pembelajaran individu. 
2.   Metode penyelenggaraan program unggulan Tahfidz Al-Qur‟an di STIT 
Hidayatullah dan Di STQ alqur‟an center. Dalam penyelenggaraan 
program unggulan Thafidz Al-Qur‟an di STIT Hidayatullah dan di STQ 
Al qur‟an Center, menggunakan beberapa metode diantaranya: metode 
tasmi’ dan metode muroja’ah yang target hafalannya adalah  5 juz dalam  
semestermasa study . Penentuan metode dan target hafalan ini dilakukan 
secara musyawarah dengan seluruh dosen, tujuannya untuk menyamakan 
straegi dan metode yang digunakan dalam mengajar Tahfidz Al-Qur‟an. 
Pemilihan metode adalah hal yang sangat penting dilakukan bagi seorang 
dosen tahfdz, dalam mengajar peserta didiknya, termasuk dalam hal 






hendaknya mampu memahami masing-masing karakter dan gaya belajar 
peserta didik. Melalui gaya belajar, kreativitas setiap mahasiswa bisa 
diketahui. Mereka akan memadukan antara teori yang diterima dan 
menerapkannya pada setiap aktivitas yang berbeda. 
3.   Teknik penyelenggaraan program unggulan Tahfidz  alqur‟an di STIT 
Hidayatullah dan di STQ  Alquran center. Teknik dosen dalam 
membimbing hafalam sangat berpengaruh terhadap peningkatan hafalan 
Al-Qur‟an siswa  STIT Hidayatullah dan di STQ Alqur‟an Center Kota 
Batam.ini, metode muraja‟ah dilakukan setelah mahasiswa menghafalkan 
atau sebelum setoran ke pengampu dan sesudah menghafal agar hafalan 
bisa bertahan lama. Hafalan baru memang harus diulang berkali-kali dan 
istiqomah dalam menderes di rumah. Kesadaran dalam diri seorang 
penghafal harus kuat sebagaimana niat yang ikhlas dalam menghafalkan 
Al-Qur‟an. Teknik yang digunakan dalam penyelenggaraan program 
unggulan Tahfidz Al-Qur‟an adalah dengan menggunakan teknik satu 
hari minimal harus hafal 2 ayat, sebelum setoran hafalan terlebih dahulu 
membaca Al- Qur‟an dengan tartil, muroja‟ah ayat sebelumnya, 
kemudian semaan ayat yang akan disetorkan, baru kemudian melakukan 
setoran hafalan. 
4.   Taktik penyelenggaraan program unggulan Tahfidz Al-Qur‟an di  STIT 
Hidayatullah  dan di STQ Qur‟an Center. Untuk menghilangkan rasa 
jenuh mahasiswa dalam menghafal Al-Qur‟an, dosen memiliki taktik, 




ayat dilakukan setiap satu minggu sekali selama 15 menit sebelum masuk 
pembelajaran yang diampu oleh Fathulloh. Untuk mengatasi siswa yang 
sedang berhalangan atau haid, guru juga memiliki taktik tersendiri. Siswa 
tetap harus mengikuti program hafalan Al- Qur‟an, yakni hanya boleh 
mengikuti muroja’ah saja, tanpa harus mengikuti semaan dan juga 
setoran tambahan. Taktik seperti ini sangat memiliki nilai positif. Di 
samping untuk menghindari adanya kecemburuan sosial pada siswa yang 
sedang setoran hafalan, juga untuk menjaga hafalan siswa dengan tetap 
muroja’ah seperti ini.  
   Untuk mengatasi siswa yang malas dalam menghafal, guru 
memiliki taktik yakni dengan melakukan pendekatan dan juga 
memberikan motivasi untuk meningkatkan hafalan Al-Qur‟an kembali. 
Pendekatan seperti ini begitu penting dilakukan, karena menghafal Al-
Qur‟an bukanlah perkara yang mudah. Dibutuhkan kesabaran, 
keikhlasan, dan keistiqomahan. Untuk itu, rasa malas adalah hal yang 
wajar. Pendekatan dan pemberian motivasi seperti ini sangat tepat 










B.Saran - saran 
1.  Kepada ketua perguruan tinggi, puket 1  dan koordinator tahfidz. 
Seyogyanya lebih proaktif dalam memberikan motivasi dengan 
meningkatkan mahasiswa untuk memperoleh biasiswa bagi yang 
melebihi target dan yang dapat menghafal 30 juz alqur‟an.. 
2. Menambah dosen pengampu program Tahfidz Al-Qur‟an. 
3. Mengadakan bimbingan untuk para pengampu hafalan Al-Qur‟an. 
4. Membentuk struktur kepengurusan program Tahfidz Al-Qur‟an. 
5. Kepada Pengampu Hafalan Lebih meningkatkan perhatian terhadap 
mahasiswa, lebih sering memotivasi semangat belajar mahasiswa dan 
mampu mengenali karakteristik dan cara menghafal  mahasiswa yang 
berbeda beda. 
6. Aktif mengadakan musyawarah terhadap sesama dosen pengampu 
hafalan. 
7. Hendaknya dosen dapat meningkatkan mutu pengajarannya tahfidz qur‟an 
kepada mahasiswa dan dapat meningkatkan kedisiplinan dalam mengajar. 
Selain itu juga selalu memotivasi mahasiswa agar dapat menjaga 
kelancaran hafalan Al- Qur‟annya serta bisa menjaga keistiqomahan 
dalam menghafal Al-Qur‟an. 
8. Kepada Peneliti yang akan datang Sebaiknya hasil penelitian ini bisa 
dijadikan salah satu rujukan untuk meneliti lebih mendalam dalam pokok 
bahasan yang sama serta mengembangkannya ke dalam fokus lain untuk 




9. Sebaiknya hasil penelitian ini dapat dijadikan pembanding untuk hal yang 
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